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MOTTO 
 
 ُشْيَجْلا َمِْعَنلَو اَهُريَِما ُريَِمْلْا َمِْعنََلف ُةَّيِنيِطْنَطُْسقْلا َّنََحتُْفتَل شْيَجْلا َكَِلذ  
 
“Kota Konstantinopel akan jatuh ke tangan Islam. Pemimpin yang menaklukkannya 
adalah sebaik-baik pemimpin dan pasukan yang berada di bawah komandonya 
adalah sebaik-baik pasukan.” [H.R. Ahmad ] 
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ABSTRAK 
Bramadiar Surya Wibawanto, NIM, 14.12.1.1.020 “Strategi Dakwah DT 
Peduli Solo Dalam Program Pemberdayaan Masyarakat Gerobak Barokah”. 
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam FakultasUshuluddin dan Dakwah IAIN 
Surakarata. 
 Dalam menyukseskan penyampaian dakwah dibutuhkan inovasi dan 
kreatifitas dari para umat Muslim, tidak hanya para kyai dan ustad, setiap umat 
Muslim memiliki kewajiban berdakwah. Salah satu hal yang diperhatikan untuk 
saat ini adalah mengenai pemberdayaan masyarakat sebagai bagian integral dalam 
menjalankan dakwah dan transformasi nilai-nilai keagamaan secara lebih 
membumi dan dirasakan manfaatnya terhadap persoalan yang dihadapi masyarakat. 
Pada kondisi ini permasalahan ekonomi menjadi masalah vital yang sering dihadapi 
oleh masyarakat dengan tingkat perekonomian menengah ke bawah, dari mulai 
kurang diperhatikannya masalah agama, pendidikan, sikap mental masyarakat  dan 
pada masalah terbesarnya adalah lemahnya aqidah yang berujung pada pemurtadan 
atau kristenisasi. DT Peduli difungsikan untuk tempat penyaluran dana zakat 
terhadap masyarakat yang memiliki potensi zakat yang salah satunya disalurkan 
kepada masyarakat melalui program Gerobak Barokah.  Tentunya hal ini membuat 
penulis tertarik untuk meneliti perihal strategi dakwah yang dilakukan oleh DT 
Peduli Solo dalam upaya pemberdayaan masyarakat tersebut agar dapat merubah 
nasib masyarakat yang kurang baik menjadi lebih baik dari segi ekonomi dan 
keagamaannya, dari yang awalnya seorang mustahik menjadi muzaki melalui 
program Gerobak Barokah DT Peduli Solo. 
 Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi sedangkan keabsahan data diolah dengan pengembangan data yang 
dilakukan dengan kekuatan pengamatan, triangulasi, dan review informasi. Analisis 
data memakai model analisi deskriptif kualitatif yang dilaksanakan mulai dari 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa Program 
Gerobak Barokah DT Peduli Solo merupakan sebuah bantuan di bidang program ekonomi 
yang dimaksudkan untuk membantu meningkatkan ekonomi masyarakat yang kurang 
mampu. Pada program  tersebut penerima manfaat didorong agar mandiri dan 
bertanggung jawab dalam menjalankan usaha yang telah diberikan fasilitasnya oleh DT 
Peduli Solo berupa sebuah gerobak dan modal usaha. Selain itu penerima manfaat juga 
diarahkan untuk mengikuti setiap kajian-kajian yang diadakan oleh pihak DT Peduli Solo 
contohnya seperti kajian majelis taklim Manajemen Qalbu. 
Kata kunci: Strategi Dakwah, Pemberdayaan Masyarakat, DT Peduli Solo 
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ABSTRACT 
Wibawanto, Bramadiar Surya. NIM, 14.12.1.1.020 “The Da’wah Strategy of 
DT Peduli Solo in Gerobak Barokah Society Empowerment Program”. Islamic 
Broadcasting Communication. Ushuluddin and Da’wah Faculty. The State 
Islamic Institute of Surakarta. 
 In successing of da’wah delivery is needed inovation and creativity from 
Moslems, not only kyai or ustad, all of Moslems have an obligation to do da’wah. 
One thing that is considered for now is about society empowerment as a integral 
part in doing da’wah and religius value transformation more grounded and the 
benefit can be felt in society problems. In this term, economy problem becomes a 
vital problem which is usually faced by society with the middle to lowet economy 
level, from who have lack of attention to religious, education, society mental 
attitude issues and the biggest problem is the weak of aqidah which is tipped in 
murtad or christianization. DT peduli is used as a place for distribute zakat funds to 
society who have zakat potential, one of them is channeled to the society through 
Gerobak Barokah program. Certainly, that is made the researcher is interested in 
conducting the da’wah strategy which is carried out by DT Peduli Solo in an effort 
to empower society so that it can change their fortunes which the poor to be better 
economically and religously, from mustahi’ becomes muzaki through Gerobak 
Barokah program of DT Peduli Solo. 
The method of collecting data used observation; interview; and documentation, 
whereas the data validity is carried out through observation, triangulation, and 
review of information. In analyzing the data, the researcher used descriptive 
qualitiatve, which is started by data collection; data reduction; data display; and 
conclusion. 
The result of this research is, Gerobak Barokah program of DT Peduli Solo is 
an aid of economy term which is meant to help in increasing the underprivileged 
society. In this program, benefit recipients (the society) are encouraged to be 
independent and responsible in doing their business which is facililated by DT 
Peduli Solo through a cart and business capital. In the order hand, they also are 
directed to follow all islamic activities which is held by DT Peduli Solo such as 
Majelis Ta’lim Manajemen Qalbu. 
Keyword : Da’wah strategy, Society Empowerment, DT Peduli Solo 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
  Dakwah merupakan suatu proses menyeru pada ajaran Islam yakni 
mengajak suatu kebaikan dan mengingatkan akan kesalahan atau kemungkaran 
yang dilakukan bagi setiap individu, kelompok, bahkan bagi seseorang yang 
memiliki kuasa jabatan tertinggi sekalipun. Islam sendiri adalah agama (ad-din) 
yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk 
mengatur hubungan manusia dengan Allah, dengan dirinya sendiri dan dengan 
sesamanya (Prasetiadi & Ichsan:2016:47). 
  Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan, ajakan kepada 
Islam dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan 
secara sadar dan terencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara 
individu maupun secara kelompok supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian 
kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai 
pesan yang disampaikan kepadanya tanpa adanya unsur-unsur paksaan (Ahmad, 
2002: 68). 
 Dalam penjelasan lainnya, dakwah pada hakikatnya merupakan 
pengaktualisasian nilai-nilai dan ajaran Islam ke dalam kehidupan sehari-hari, 
dalam lingkup pribadi, keluarga, dan masyarakat sehingga terwujudnya khairu 
ummah yang sejahtera lahir batin, bahagia dunia dan akhirat. Maka dari itu 
dakwah merupakan hal yang sangat penting dalam hidup manusia. Hal tersebut 
syarat mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan hidup masyarakat (Natsir: 
 
 
2 
 
1991: 109). Karena manusia merupakan makhluk yang tidak terlepas dari 
kesalahan. Melalui dakwah, manusia dapat menjaga satu sama lain dari 
perbuatan-perbuatan yang dilarang sebagaimana bersumber dari Al-Quran dan 
As-Sunnah. 
  Setiap muslim yang akan melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai 
pendakwah, pengajak, penyeru dan pemanggil umat, harus senantiasa berpegang 
kepada segala ketentuan serta keterangan yang ada dalam al-Qur’an dan Hadist. 
   Dengan kata lain, al-Qur’an dan al-Hadist mengingatkan umat untuk 
meninggalkan serta menjauhkan diri dari kemungkaran, kenistaan, kebatilan, 
kesewenang-wenangan, kebodohan dan keterbelakangan. 
  Namun pada realitanya kesadaran masyarakat akan kewajiban berdakwah 
sangat minim, kurangnya pemahaman dan ilmu mengenai agama Islam itu 
sendiri menjadikan masyarakat lebih mementingan masalah duniawi dan 
melupakan perkara akhirat yang pada hal tersebut terjadi kesenjangan antara 
masalah duniawi dan akhirat. Meskipun ada diantara sebagian masyarakat yang 
memiliki ilmu agama yang memadai akan tetapi pada umumnya hanya sekadar 
menjalankan ibadah tertentu saja seperti contohnya shalat maupun membaca 
ayat suci Al-Quran tanpa mengetahui, memahami, serta mengamalkannya. Dan 
diantaranya tersebut melupakan kewajibannya untuk berdakwah sebagaimana 
tercantum di dalam ayat suci Al-Qur’an. 
 َلِإ َنوُعْدَي ٌة َُّمأ ْمُكْنِم ْنَُكتْلَو  ِۚرَكْنُمْلا ِنَع َنْوَهْنَيَو ِفوُرْعَمْلاِب َنوُرُْمأَيَو ِرْيَخْلا ى
                                                                                 ُحِلْفُمْلا ُمُه َكِئ ََٰلُوأَو 
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Artinya: “Dan Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 
mencegah yang munkar, merekalah orang yang beruntung”. (QS. 
Ali Imran [3]: 104) 
Secara umum, dakwah adalah ajakan atau seruan kepada hal kebaikan. 
Dakwah mengandung ide tentang progresivitas, sebuah proses terus-menerus 
menuju kepada yang baik dan yang lebih baik dalam mewujudkan tujuan dakwah 
tersebut. (Ilaihi, 2013: 17).   
 Pada ayat lainnya disampaikan pada surat Al-Baqarah ayat 110, 
 َنُونِمُْؤتَو ِرَكْنُمْلا ِنَع َنْوَهَْنتَو ِفوُرْعَمْلاِب َنوُرُْمَأت ِساَّنلِل ْتَجِرُْخأ ٍة َُّمأ َرْيَخ ُْمتْنُك
 ِمْؤُمْلا ُمُهْنِم ۚ ْمَُهل اًرْيَخ َناََكل ِبَاتِكْلا ُلَْهأ َنَمآ ْوَلَو ۗ ِهَّللاِب ُمُهَُرثَْكأَو َنُون
                             َنُوقِساَفْلا                                                                             
 Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,    
  menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah yang munkar, dan 
  beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah 
  itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman,  
  dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” (QS. Ali 
  Imran [3]:110) 
Oleh karena itu kurangnya kesadaran umat muslim dalam memahami ajaran 
Islam dan berdakwah kepada individu maupun masyarakat menjadikan 
kurangnya pengetahuan Islam yang datang kepada masyarakat sangat minim dan 
bahkan tidak mengenalnya. Dan hal tersebut yang menjadi masuknya informasi 
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ke dalam pikiran masyarakat agar dapat membedakan antara yang haq dan batil 
sesuai panduan Al-Quran dan As-Sunnah. Selain daripada itu dakwah Islam 
penting adanya untuk disebarkan kepada masyarakat baik yang sudah paham 
maupun yang belum paham untuk saling mengingatkan tentang aturan hidup 
yang sudah diatur oleh Allah SWT. 
Karena itu Allah SWT mengutuskan para Rasul-Nya dan menurunkan 
wahyu-Nya sebagai hidayah, panduan, dan rahmat untuk seluruh umat manusia. 
Hidayah, panduan, dan rahmat inilah yang telah dilepaskan dan ditinggalkan 
oleh umat Islam saat ini yaitu Al-Quran dan As-Sunnah. Dengan menghilangkan 
kesombongan dan berlapang dada dalam menerima nasehat dakwah Islam agar 
menjadikan kita mengerti bagaimana hidup ini berjalan bahwa sebenarnya 
segala hal telah diatur oleh-Nya dan suatu saat akan kembali pada-Nya. Bahkan 
setiap rezeki hambanya telah dijamin oleh Allah SWT namun bukan berarti kita 
sebagai umat manusia berhenti berusaha dalam mencari rezeki yang kemudian 
sekadar diam tidak berusaha melakukan apapun dan bergantung pada keputusan 
tersebut. Allah pun menetapkan kadar dan takaran bagian atau porsi rezeki tiap 
hamba dan makhluk. 
 Dalam firmannya dalam Al-Quran surat Hud ayat 6 disebutkan, 
  َْرْلْا ِيف ٍةَّبَاد ْنِم اَمَو ٌّلُك ۚ اَهََعدَْوتْسُمَو اَه ََّرَقتْسُم ُمَلْعَيَو اَُهقْزِر ِهَّللا َىلَع َِّلْإ ِض
 ٍبَاتِك ِيف 
 ٍنيِبُم                 
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Artinya: “Tiada satupun hewan melata di muka bumi ini, kecuali rezekinya 
   telah ditetapkan oleh Allah.” (QS.Hud [11]:6) 
 Pentingnya ajaran Islam adalah untuk menenangkan hati dan menentramkan 
jiwa karena segala hal telah dipercayakan kepada sang pencipta yakni Allah 
SWT. Hal diatas baru sekadar mengenai rezeki padahal masih banyak sekali hal 
yang bisa kita gali lebih mendalam tentang Islam yang berkaitan dengan perkara 
kehidupan dan akhirat. Pemikiran Islam mengatur seluruh aspek kehidupan 
manusia, seperti politik, sosial kemasyarakatan, perekonomian, kebudayaan, dan 
akhlak. Islam hadir dengan membawa aturan yang berkaitan dengan hubungan 
manusia dengan Tuhannya, dengan dirinya sendiri dan dengan orang lain 
(Prasetiadi & Ichsan: 2016: 89). Dari sinilah kita harus mengetahui pentingnya 
dakwah.  
 Dalam menyukseskan penyampaian dakwah dibutuhkan inovasi dan 
kreatifitas dari para umat Muslim, tidak hanya para kyai dan ustad, setiap umat 
Muslim memiliki kewajiban berdakwah. Salah satu hal yang diperhatikan untuk 
saat ini adalah mengenai pemberdayaan masyarakat sebagai bagian integral 
dalam menjalankan dakwah dan transformasi nilai-nilai keagamaan secara lebih 
membumi dan dirasakan manfaatnya terhadap persoalan yang dihadapi 
masyarakat. 
  Berhubungan dengan hal tersebut, dakwah bil-hal merupakan dakwah yang 
bersifat menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran dan kemampuan 
jama'ah dalam mengatasi masalah (Susiyanto, Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu 
Agama, No.2, Desember 2012:129).  
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  Metode dan pendekatan dakwah bisa diimplementasikan sesuai dengan 
ruang dan waktu seperti menyelesaikan permasalahan ekonomi umat. 
Pendekatan-pendekatan dakwah dapat dilakukan berbagai macam cara agar 
lebih efektif dalam mencapai tujuan dakwah. Salah satu contoh dakwah bil-hal 
ialah dakwah dalam pemberdayaan masyarakat seperti pada program Gerobak 
Barokah DT Peduli. 
   Pemberdayaan mempunyai filosofi dasar sebagai suatu cara mengubah 
masyarakat dari yang tidak mampu menjadi berdaya, baik secara ekonomi, 
sosial, maupun budaya. Sedangkan kemiskinan dapat ditinjau dari berbagai 
sudut pandang. Namun demikian, ada dua kriteria dasar dalam persoalan 
kemiskinan. Pertama adalah kemiskinan secara ekonomi. Dalam hal ini, 
kemiskinan dapat dilihat dengan indikator minimnya pendapatan masyarakat 
(kekurangan modal), rendahnya tingkat pendidikan, dan sebagainya, yang 
berpengaruh besar terhadap pemenuhan kebutuhan masyarakat. Kedua, 
kemiskinan yang dipengaruhi pola tingkah laku dan sikap mental masyarakat, 
berbagai bentuk penyimpangan sosial, sikap pasrah (menerima apa adanya) 
sebelum berusaha, merasa kurang berharga, perilaku hidup boros, dan malas. 
(Wybisana. 2016. “Pemberdayaan dalam perspektif Islam”. 
https://lppm.uhamka.ac.id/2016/12/05/pemberdayaan-dalam-perspektif-islam/ 
diakses 28 Juni 2018 Pukul 11.13 WIB)) 
  Pada kondisi ini permasalahan ekonomi menjadi masalah vital yang sering 
dihadapi oleh masyarakat dengan tingkat perekonomian menengah ke bawah, 
dari mulai kurang diperhatikannya masalah agama, pendidikan, sikap mental 
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masyarakat  dan pada masalah terbesarnya adalah lemahnya aqidah yang 
berujung pada pemurtadan atau kristenisasi. Ketua Umum Baznas Bambang 
Sudibyo mengatakan bahwa salah satu penyebab Indeks Rawan Pemurtadan 
(IRP) terkait dengan kondisi masyarakat yang paling miskin. Ini paling rawan 
terutama umat Islam, paling ekstrim. (https://m.republika.co.id/berita/dunia-
islam/islam-nusantara/18/08/09/pd6rdh313-laporan-irp-kemiskinan-penyebab-
murtad diakses 24 September 2018 Pukul 23.41 WIB)  
 Tercatat KK (Kartu Keluarga) dan ART (Anggota Rumah Tangga) di 
Surakarta pada penetapan data penduduk miskin semester 1 tahun 2018 pada 5 
kecamatan yakni kecamatan Banjarsari sejumlah 12.504 KK dan 29.993 ART, 
kecamatan Jebres sejumlah 10.931 KK dan 23.460 ART, kecamatan Laweyan 
4.870 KK dan 12.697 ART, kecamatan Pasarkliwon 5.905 KK dan 15.581 ART, 
dan kecamatan Serengan 3.679 KK dan 8.114 ART. Penduduk dengan tingkat 
kemiskinan dan jumlah penduduk terbesar terdapat pada kecamatan Jebres dan 
Banjarsari karena wilayahnya yang luas. (Dinas Sosial Surakarta. Data 
Penduduk Miskin Semester 1 Tahun 2018) 
 Upaya pemberdayaan masyarakat merupakan kemampuan pembangunan 
yang berpusat pada masyarakat. Pendekatan ini menyadari tentang betapa 
pentingnya kapasitas masyarakat untuk meningkatkan kemandirian dan 
kekuatan internal melalui kesanggupan untuk melakukan kontrol internal atas 
sumber daya materi dan non materi. Oleh karena itulah saat ini banyak lembaga 
berlomba-lomba ber-fastabiqul khairat dalam membantu para saudara 
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muslimnya melalui program-program yang dirancangnya seperti pada lembaga 
Lazis NU, LazisMu, DT Peduli, Solopeduli dan lain sebagainya. 
  Persaingan dalam lembaga amil zakat terlihat pada setiap program yang 
diusung oleh masing-masing lembaga di Indonesia contohnya pada lembaga 
Amil Zakat Infaq NU Care – LazisNU yang berfokus pada 4 (empat) pilar 
program: pendidikan, kesehatan, pengembangan ekonomi, dan kebencanaan. 
Hal ini terbukti pada program-program yang diusung oleh LazisNU dibidang 
pendidikan seperti program membantu yatim pelosok desa untuk bersekolah, 
membangun sekolah dasar di Papua, dan membangun pesantren NU care. Pada 
program ekonomi LazisNU yakni mengusung program untuk mendirikan 
Rumah Batik untuk Difabel Blora. https://www.nucare.id/program Diakses 
tanggal 10 Desember 2018 Pukul 11.21 WIB 
 Lembaga lainnya yakni LazisMU yang mengusung 3 (tiga) pilar pada 
programnya yaitu pilar pertama mengenai pendidikan dan kesehatan, pilar kedua 
ekonomi, dan pilar ketiga kemanusiaan, dakwah, dan sosial. Berfokus pada pilar 
kedua mengenai ekonomi yang menjadi daya tarik masyarakat, LazisMU sendiri 
memiliki berbagai program dibidang tersebut seperti Tani Bangkit, BRUTAL 
(Pemberdayaan Buruh Tani dan Nelayan, Peternakan Masyarakat Madani, 
BUEKA (Bina Usaha Ekonomi Keluarga Aisyiah, 1000 UMKM, dan 
Pemberdayaan Mualaf. Pada program ekonomi LazisMU yang menjadi daya 
saing dengan lembaga lainnya adalah program 1000 UMKM yaitu program 
pemberdayaan ekonomi melalui pemberian modal usaha dan penguatan usaha 
dengan skema kemitraan. Sasaran bantuan diperuntukan untuk kelompok UMKM 
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terdiri dari 10 orang dengan nilai bantuan Rp. 50.000,- /kelompok UMKM. 
(https://www.lazismu.org/1000-umkm/ diakses 5 September 2018 Pukul 11.37 
WIB) 
 Selain itu ada pula lembaga Solopeduli, dimana sejak berdiri tahun 1999, 
Solopeduli menghadirkan program-program sosial yang inovatif dan solutif 
untuk masyarat dhuafa. Filosofinya, Solopeduli menghadirkan layanan gratis 
dan paripurna untuk masyarakat dhufa, sejak mereka belum lahir hingga mereka 
meninggal dunia. Hingga akhirnya Solopeduli memiliki program-program 
unggulan seperti Rumah Bersalin Gratis pada tahun 2007, Pesantren Gratis 
untuk anak yatim-dhuafa (SD & SMP) tahun 2008, SMK Gratis SMART 
INFORMATIKA pada tahun 2009, Kursus Komputer Gratis tahun 2009, LPK 
Gratis tahun 2007, Pesantren Gratis tahun 2009, dan Layanan Ambulan Gratis 
untuk orang sakit maupun layanan antar jenazah sejak 2006. 
 Pentingnya lembaga adalah untuk ikut bergerak dalam penyebaran dakwah 
itu sendiri, hanya saja setiap lembaga memiliki cara yang berbeda-beda. Seperti 
yang lembaga Dompet Peduli Ummat atau yang biasa kita kenal dengan DT 
Peduli yang bergerak di bidang penghimpunan (fundraising) dan pendayagunaan 
daya zakat, infaq, shadaqah, dan waqaf. DT Peduli difungsikan untuk tempat 
penyaluran dana zakat terhadap masyarakat yang memiliki potensi zakat. Selain 
menguatkan kesadaran masyarakat terhadap zakat, DT Peduli juga berusaha 
menyalurkan dana yang sudah diterima kepada mereka yang benar-benar hak 
dan berusaha mengubah nasib kaum mustahik menjadi muzaki atau mereka yang 
sebelumnya menerima zakat menjadi pemberi zakat. 
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 Kelahirannya berawal dari keprihatinan pimpinan Pondok Pesantren Daarut 
Tauhiid yakni KH Abdullah Gymnastiar sebagai bagian dari Yayasan Daarut 
Tauhiid terhadap kondisi masyarakat yang tak berdaya untuk memenuhi 
kebutuhan dasarnya sementara potensi dana masyarakat sangat besar sekali. 
Kadang, penyaluran dana zakat hanya sebatas pada pemberian bantuan saja 
tanpa memikirkan kelanjutan dari kehidupan si penerima dana. (https://dpu-
daaruttauhiid.org/web/pages/profile/3 diakses 24 September 2018 Pukul 23.11 
WIB) 
 Lembaga tersebut melaksanakan upaya pemberdayaan masyarakat di 
berbagai kota yang salah satunya terdapat di kota Solo dengan melakukan 
pemberdayaan masyarakat dalam bentuk kegiatan-kegiatan vokasional dalam 
usaha-usaha keterampilan yang mencakup agrobisnis, pertanian, tanaman 
pangan, peternakan, dan sebagainya. 
 Gerobak barokah adalah program nasional bidang pemberdayaan ekonomi 
yang dijalankan di hampir seluruh cabang DT Peduli, diselenggarakan lembaga 
DT Peduli sebagai muzakki dengan memberi bantuan berupa gerobak yang 
dihibahkan untuk mustahik agar dapat digunakan sebagai modal usaha. Gerobak 
Barokah merupakan salah satu program bidang ekonomi yang diselenggarakan 
DT Peduli dari program-program lainnya yakni Misykat, Usaha Ternak Mandiri 
(UTM), dan Usaha Tani Mandiri (UTAMA). 
(https://dpudaaruttauhiid.org/web/program/2 diakses 24 September 2018 pukul 
23.05)  
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  Maka dari itu pemberdayaan masyarakat penting dilakukan bagi umat 
muslim untuk lebih peka dan jeli melihat dan juga merasakan kesenjangan yang 
berada di lingkungan tempat tinggal kita semua. 
  Dalam hal tersebut “DPU DT Solo memiliki sebuah program Gerobak 
Barokah yang ditujukan agar dapat menjadi solusi melalui ekonomi dengan 
harapan usaha tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidup si penerima dan 
memandirikan serta memberdayakan.” Wawancara dengan Dewi (Anita) 
sebagai ketua program DT Peduli Solo.  
  Hal lainnya adalah untuk membantu mengurangi dan menyelesaikan 
masalah baik itu berupa masalah mengenai keagamaan  maupun masalah status 
sosial-perekonomian. Dari program itulah masyarakat akan dibantu melalui 
modal usaha ataupun sebuah gerobak gratis yang diberikan dengan mengajukan 
beberapa syarat berlaku yang harus dipenuhi dan setelah itu masyarakat yang 
terpilih memenuhi persyaratan akan mendapatkan pendampingan intensif dan 
berkesinambungan baik  diberikannya dana bergulir, wawasan berwirausaha, 
penggalian potensi,  pembinaan akhlak, dan karakter sehingga mereka menjadi 
berdaya dan didorong untuk lebih mandiri. 
Gerobak Barokah sendiri merupakan program nasional bidang 
pemberdayaan ekonomi yang dijalankan di hampir seluruh cabang DT Peduli. 
Sudah ada sekitar sembilan puluh penerima manfaat dari program yang telah 
berjalan selama empat tahun ini. 
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Nantinya selain mendapatkan unit gerobak baru, para penerima program 
akan mendapatkan pembinaan rutin dan bantuan modal usaha. Diharapkan selain 
membantu ekonomi penerima program, juga ada peningkatan dari segi rukiah.  
  Oleh karena itu berbeda dengan dakwah verbal misalnya, dakwah bil-hâl 
seperti pada program Gerobak Barokah lebih aktif, dinamis dan praktis melalui 
berbagai kegiatan dan pengembangan potensi masyarakat yang dimilikinya. 
Melalui dakwah model tersebut, masyarakat tidak hanya terangkat status sosial-
ekonominya, tapi memiliki substansi semangat keagamaan yang memadai. 
Sehingga terdapat keseimbangan antara material dan imateriel.  
  Saat ini dibutuhkan model dan pendekatan dakwah yang dapat memecahkan 
masalah, yang lebih menekankan pada usaha dan karya nyata, dan langsung 
dapat dinikmati dan mengangkat harkat, martabat dan kesejahteraan hidup 
masyarakat.  
  Maka dari itu dari sekian banyaknya program DT Peduli seperti program 
Beasiswa, Usaha Ternak Mandiri, Usaha Tani Mandiri, Peduli Lingkungan, 
Qurban Peduli Negeri, Layanan Peduli Sosial, Layanan Peduli Kemanusiaan, 
dan program-program lainnya penulis lebih tertarik dengan program Gerobak 
Barokah yang tentu memiliki ciri khas yaitu adanya pembinaan baik dari bidang 
kewirausahaan dan keagamaan. Selain itu hal ini ditujukan tidak saja mengarah 
kepada peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan saja, tapi juga meningkat 
kesadaran diri (religi) menjadi lebih baik. 
  Maka dari itu dakwah bil-hal melalui pemberdayaan masyarakat seperti 
pada program Gerobak Barokah yang dilakukan oleh DT Peduli Solo dapat lebih 
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memiliki peluang yang besar untuk diterima dikalangan masyarakat saat ini dan 
dalam hal tersebut termasuk strategi yang tepat dalam meningkatkan potensi 
masyarakat dalam pengembangan dari sisi status sosial-ekonomi dan 
pengembangan dari sisi keagamaan.  
   Seperti pada riset terdahulu mengenai Lembaga Amil Zakat bahwa  salah 
satu cara menanggulangi kemiskinan adalah dukungan orang yang mampu untuk 
mengeluarkan harta kekayaan mereka berupa dana zakat kepada mereka yang 
kekurangan. Zakat merupakan salah satu dari lima nilai instrumental yang 
strategis dan sangat berpengaruh pada tingkah laku ekonomi manusia dan 
masyarakat serta pembangunan ekonomi umumnya Ahmad M. Saefuddin (1987; 
71). (Sari, Jurnal Manajemen dan Bisnis Vol. 5 No. 2, April 2015: 114).  
   Selain itu pelayanan LAZ merupakan salah satu hal yang menjadi daya tarik 
muzakki dalam menyetorkan zakatnya. Menurut Bramasetia (2014), banyaknya 
LAZ tidak menimbulkan persaingan namun memberikan pilihan kepada 
masyarakat untuk menyalurkan zakatnya melalui lembaga zakat yang dipercayai 
sehingga setiap LAZ akan berusaha menunjukkan program dan kinerja yang 
optimal dalam pengelolaan zakat. LAZ juga akan berusaha menjaga kepuasan 
muzakki dalam menyalurkan zakatnya sehingga tidak berpindah ke lembaga 
zakat lain atau menyalurkannya secara langsung kepada penerima zakat 
(mustahik). (Sutomo, Najib, dan Djohar, Jurnal Aplikasi Bisnis dan Manajemen 
Vol. 3 No. 1, Januari 2017: 60). 
  Oleh karena itu berkaitan dengan hal di atas, maka penulis tertarik untuk 
menelitinya perihal strategi dakwah yang dilakukan oleh DT Peduli Solo dalam 
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upaya pemberdayaan masyarakat sehingga penulis mengambil judul 
“STRATEGI DAKWAH DT PEDULI SOLO DALAM PROGRAM 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT GEROBAK BAROKAH” 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang masalah tersebut, maka terdapat identifikasi masalah sebagai 
berikut.  
1. Kurangnya kesadaran umat Islam dalam menyadari pentingnya berdakwah. 
2. Masih banyak masyarakat yang belum dapat memecahkan masalah 
 perekonomian dan keagamaan. 
3. Permasalahan ekonomi dan agama yang sering menjadi masalah hidup 
 masyarakat 
4. Sedikitnya lembaga yang kreatif dalam menjawab permasalahan 
 masyarakat.   
5. Ketidaktepatan strategi yang digunakan dalam berdakwah yang terkesan 
 monoton dan tidak menarik untuk diikuti. 
C. Pembatasan Masalah 
  Penulis dalam penelitian ini perlu memberikan batasannya agar dapat 
mencapai tujuan yang efektif. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan, maka dalam penelitian ini peneliti membatasi pada strategi 
dakwah DT Peduli Solo dalam meningkatkan kemampuan pemberdayaan 
masyarakat dan dakwah Islam melalui program Gerobak Barokah.  
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D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah disebutkan diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana strategi dakwah DT Peduli Solo dalam pemberdayaan masyarakat 
melalui program Gerobak Barokah. 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam upaya pemberdayaan 
masyarakat melalui program Gerobak Barokah. 
E. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka penelitian ini 
bertujuan: 
 1. Mendeskripsikan strategi dakwah DT Peduli Solo dalam meningkatkan 
 kemampuan pemberdayaan masyarakat melalui program Gerobak Barokah. 
 2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam upaya   
  pemberdayaan masyarakat melalui program Gerobak Barokah. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
 a. Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan  
    mengenai strategi-strategi dakwah di lingkungan masyarakat yang  
   nantinya dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 b. Menambah refrensi dan informasi serta kontribusi terhadap ilmu   
    komunikasi di bidang pemberdayaan masyarakat. 
 c. Menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian sejenis di masa mendatang. 
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2. Manfaat Praktis 
 a. Sebagai bahan informasi dan rekomendasi bagi DT Peduli Solo mengenai 
  strategi dakwah dalam meningkatkan kemampuan pemberdayaan  
  masyarakat melalui program Gerobak Barokah. 
 b. Bagi peneliti dapat dijadikan bahan sebagai penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
 1. Pengertian Strategi 
 Strategi berasal dari istilah bahasa yunani, yang artinya berarti “seni sang 
jenderal” atau “kapal sang jenderal”. Dengan demikian, dalam istilah tersebut 
terkandung makna yang mencakup sejumlah situasi kompetitif dalam hal 
pengaturan dan permainan. Bahkan kini dikenal dengan adanya istilah 
“strategi bermain” untuk menunjukkan pengaturan cara-cara bermain dalam 
rangka menghadapi dan mengalahkan lawan bermain. Masih menurut 
Kustadi Suhandang, bahwa strategi merupakan rancangan atau desain 
kegiatan, dalam wujud penentuan dan penempatan semua sumber daya yang 
menunjang keberhasilan suatu pencapaian tujuan yang telah ditentukan 
(Suhandang, 2014: 80) 
 Apabila ditinjau dari segi etimologi, strategi berasal dari bahasa Yunani 
yakni “strato” yang artinya pasukan dan “agenis-agenis” yang berarti 
memimpin. Pada mulanya dahulu istilah strategi berasal dari peristiwa 
peperangan yaitu, sebagai suatu siasat untuk mengalahkan lawan. 
 Sehingga strategi identik dengan peperangan, bahwa strategi dapat 
diartikan sebagai siasat perang maupun ilmu siasat. Akan tetapi pada 
perkembangan selanjutnya, istilah strategi tidak hanya digunakan dalam 
istilah peperangan (militer) saja. Akan tetapi semakin berkembang merambah 
pada berbagai bidang perkembangan seperti bidang manajemen, bidang 
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politik, bidang ekonomi, bidang budaya, dan bidang dakwah, sehingga 
banyak ditemui istilah-istilah seperti: Strategi ekonomi, strategi politik, 
strategi komunikasi, strategi dakwah, dan istilah-istilah strategi lain. 
 Menurut Ali Yasir, strategi adalah rencana yang cermat mengenai 
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Asmuni Syukir dalam bukunya 
“Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam” menyebutkan bahwa strategi dakwah 
adalah metode siasat, taktik, atau yang digunakan dalam kegiatan (aktiva) 
dakwah (Siagan, 1995: 7). Sedangkan A. Arifin, Strategi adalah keputusan 
kondisional tentang apa yang akan dilaksanakan guna mencapai tujuan. 
 Strategi adalah suatu kesatuan rencana yang menyeluruh, komprehensif, 
dan terpadu yang diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Strategi juga merupakan pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 
dengan implementasi ide atau gagasan, perencanaan dan pelaksanaan sebuah 
kegiatan dalam kurun waktu tertentu. Adapun bentuknya, H. Djaslim Saladin 
mengutip pendapat Gregory G. Dess dan Alex Miller yang membagi strategi 
dalam dua bentuk, yaitu strategi yang dikehendaki dan strategi yang 
direalisasikan (Suhandang, 2014: 102). 
 Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk  mencapai tujuan tersebut, 
strategi tidak berfungsi sebagai peta  jalan yang hanya menunjukkan arah saja, 
melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya 
(Effendy, 2017: 32). 
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 Dalam berdakwah strategi dibutuhkan untuk mengidentifikasi sasaran 
dakwah yang ingin dituju, strategi digunakan untuk mengetahui langkah yang 
harus dilakukan ketika melihat kondisi tertentu pada mad’u atau jama’ah. 
Strategi dakwah adalah suatu rencana yang disusun sedemikian rupa agar 
pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima, dimengerti dan diikuti oleh 
mad’u (Olii, 2007: 22). 
 2. Pengertian Dakwah  
  Kata dakwah sendiri secara etimologi (kebahasaan) merupakan bentuk 
masdar berasal dari kata da’a, yad’u, da’watan yang bermakna memanggil, 
mengundang, mengajak, menyeru, dan mendorong. Sedangkan secara 
terminologi (istilah) dakwah berarti mengajak dan menyuruh umat manusia 
baik perorangan maupun kelompok kepada agama Islam, pedoman hidup 
yang diridhoi Allah dalam bentuk amar ma’ruf nahi munkar dan amal sholeh 
dengan cara lisan maupun guna mencapai kebahagiaan dunia dan akherat 
(Zaini, 1996: 18). 
 Di samping itu, dakwah Islam juga dapat dimaknai sebagai usaha dan 
aktivitas umat Islam dalam mewujudkan ajaran Islam dengan menggunakan 
sistem dan cara tertentu ke dalam kenyataan hidup perorangan (fardiyah), 
keluarga (usrah), kelompok (thaifah), masyarakat (mujtama’), dan negara 
(baldatun) merupakan kegiatan yang menyebabkan terbentuknya komunitas 
dan masyarakat muslim serta peradabannya. Tanpa ada aktivitas dakwah, 
masyarakat muslim tidak mungkin terbentuk. Oleh karena itu, dakwah Islam 
merupakan aktivitas yang berfungsi mentransformasikan nilai-nilai Islam 
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sebagai ajaran (doktrin) menjadi kenyataan tata masyarakat dan 
peradabannya yang mendasarkan pada pandangan dunia Islam yang 
bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sebab, dakwah Islam merupakan 
faktor dinamik dalam membentuk terwujudnya masyarakat yang berkualitas 
khairu ummah dan baldatun thayyibah wa rabbun ghafur (Farihah, Jurnal 
Addin Vol. 8 No. 2, Agustus 2014: 312). 
 Ibnu Taimiyah memandang bahwa dakwah dalam arti seruan kepada 
al-Islam adalah untuk beriman kepada-Nya dan kepada ajaran yang dibawa 
para utusan-Nya, membenarkan berita yang mereka sampaikan, serta menaati 
perintah mereka. Hal tersebut mencakup ajakan untuk mengucapkan dua 
kalimat syahadat, mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan puasa, 
dan melaksanakan ibadah haji. Juga mencakup ajakan untuk beriman kepada 
Allah, malaikat-Nya, para utusan-Nya, hari kebangkitan, qada dan qadar-
Nya yang baik maupun yang buruk, serta ajakan untuk beriman kepada-Nya 
seolah-olah melihat-Nya (Sukayat, 2015:8). 
  Dakwah menurut M. Natsir adalah usaha-usaha menyerukan dan 
menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat Islam tentang 
pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, yang meliputi amar ma'ruf 
nahi munkar dengan berbagai macam media dan cara yang diperbolehkan 
(Natsir, 1991: 11). 
 Dari definisi dakwah diatas bahwa dakwah aktualisasi iman yang 
dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman dalam bidang 
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kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara 
berfikir, bersikap dan bertindak (Ahmad, 1993: 57). 
 Menurut Thohir Luth mengambil tulisannya M. Natsir bahwasanya 
menyampaikan dakwah Islam itu tidak menghukumi dengan label haram, 
kafir, munafik, dan sebagainya, tetapi dengan perkataan simpatik yang 
menawarkan atau menyejukkan hati masyarakat dengan memberi mereka 
pilihan-pilihan yang lebih baik (Thohir Luth, 1999:68) 
 Jadi strategi dakwah adalah metode, siasat, taktik atau maneuver yang 
dipergunakan dalam aktivitas dakwah (kegiatan) dakwah. Untuk mencapai 
keberhasilan dakwah Islam secara maksimal, maka diperlukan berbagai 
faktor penunjang, diataranya adalah strategi dakwah yang tepat sehingga 
dakwah Islam mengena sasaran dan tercapainya khairu ummah. Seorang da’i 
harus mempunyai visi, misi, dan tujuan dalam menyampaikan pesan kepada 
mad’unya, karena dakwah harus disampaikan secara teratur dan terorganisir 
supaya masyarakat paham akan pentingnya pemahaman Islam (Triamo, 
2014:28) 
 3.Unsur-Unsur Dakwah 
 Dalam kegiatan dakwah perlu diperhatikan unsurunsur yang 
terkandung dalam dakwah atau dalam bahasa lain adalah komponen-
komponen yang harus ada dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur 
tersebut adalah da’I (pelaku dakwah), mad’u (mitra dakwah), maddah (materi 
dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah (metodedakwah), dan atsar (efek 
dakwah). 
 
 
22 
 
a. Da’i (Pelaku Dakwah) 
    Kata da’i ini secara umum sering disebut dengan sebutan mubaligh 
(orang yang menyebarkan ajaran Islam) namun sebenarnya sebutan ini 
konotasinya sangat sempit karena masyarakat umum cenderung 
mengartikan sebagai orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui lisan 
seperti penceramah agama, khatib (orang yang berkhutbah), dan 
sebagainya. 
b. Mad’u (Penerima Dakwah) 
  Wahyu Ilaihi dalam bukunya Komunikasi Dakwah mengartikan 
 mad’u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau menjadi sasaran 
 dakwah atau manusia penerima dakwah, baik secara individu, kelompok, 
 baik yang beragama Islam maupun tidak, dengan kata lain manusia secara 
 keseluruhan. Sedangkan Muhammad Abduh, dalam buku Ilmu Dakwah 
 karya Moh. Ali Aziz membagi mad’u menjadi tiga golongan, yaitu: 
1) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, yaitu yang dapat 
berpikir secara kritis, cepat menangkap persoalan. 
2) Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat berpikir 
secara kritis dan mendalam, belum dapat menangkap pengertian-
pengertian yang tinggi. 
3) Golongan yang berbeda dengan golongan di atas, mereka senang 
membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu, tidak sanggup 
mendalam benar. 
 
 
 
23 
 
 
c. Maddah (Materi Dakwah) 
   Materi dakwah adalah isi pesan yang disampaikan da’i kepada 
mad’u. Pada dasarnya pesan dakwah itu adalah ajaran Islam yang secara 
umum yaitu pesan aqidah, syari’ah dan akhlak. 34 Menurut Moh. Ali Aziz 
dalam bukunya Ilmu Dakwah, menjelaskan bahwa Maddah adalah masalah 
isi pesan atau materi yang disampaikan da’i pada mad’u. Dalam hal ini 
sudah jelas bahwa yang menjadi maddah adalah ajaran Islam itu sendiri. 
d. Wasilah (Media Dakwah)  
   Menurut Asmuni Syukir dalam bukunya Dasardasar Strategi 
Dakwah Islam, mengatakan bahwa Media Dakwah adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang 
telah ditentukan. Media dakwah ini dapat berupa barang (material), orang, 
tempat, kondisi tertentu dan sebagainya.36 Media dakwah adalah alat yang 
dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran) Islam kepada 
mad’u. Dalam buku Publistik Islam Teknik Dakwah dan Leadership karya 
Hamzah Ya‟qub, Abdul Kadir Munsyi menjelaskan bahwa media dakwah 
adalah alat yang menjadi saluran penghubung ide dengan umat, suatu 
elemen yang vital yang merupakan urat nadi dalam totalitas dakwah.38 
 e. Thariqah (Metode Dakwah)  
  M. Munir dalam bukunya Metode Dakwah yang menyatakan bahwa 
metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da’i 
(komunikator) kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar 
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hikmah dan kasih sayang. Hal yang sangat erat kaitannya dengan wasilah 
adalah thariqah (metode dakwah). Kalau wasilah adalah alat-alat yang 
dipakai untuk menyampaikan ajaran Islam maka thariqah atau metode 
dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah (Islam).40 Pembahasan metode 
dakwah akan dijelaskan lebih mendasar pada poin berikutnya.  
f. Atsar (Efek Dakwah)  
  Efek dalam ilmu komunikasi biasa disebut dengan feed back (umpan 
balik) adalah umpan balik dari reaksi proses dakwah. Dalam bahasa 
sederhananya adalah reaksi dakwah yang ditimbulkan oleh aksi dakwah. 
Menurut Jalaluddin Rahmat dalam buku Komunikasi Dakwah karya Wahyu 
Ilaihi ini, efek dapat terjadi pada tataran yaitu: 
1) Efek kognitif, yaitu timbul jika ada perubahan pada apa yang diketahui,  
dipahami, dan dipersepsi oleh khalayak. 
2) Efek afektif, yaitu efek yang timbul jika ada perubahan pada apa yang 
dirasakan, disenangi, ataudibenci khalayak. 
3) Efek behavioral, yaitu merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati, 
yang meliputi pola-pola tindakan,kegiatan, atau kebiasaan tindakan 
berperilaku.  
 4. Macam-macam Dakwah 
 a. Dakwah Bil Al-Lisan  
  Perkataan berperan penting dalam hal dakwah karenanya pesan 
kebaikan harus tetap tersampaikan kepada setiap manusia meskipun 
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berbagai halangan dan cobaan terus menerpa kepada siapa saja yang 
berniat membawa kebaikan kepada seluruh penjuru bumi. Sesungguhnya 
menegakkan amar ma’ruf nahi munkar haruslah semata-mata dilandasi 
oleh sikap ikhlas karena Allah SWT, sesuai dengan perintah-Nya. Serta 
motivasi utamanya adalah untuk memperbaiki kehidupan secara individu 
maupun secara kelompok. 
  Tugas menegakkan amar ma’ruf nahi munkar yang juga merupakan 
kewajiban bagi setiap umat muslim harus dilakukan dengan baik dan 
ikhlas karena Allah SWT. Khususnya saat keadaan masyarakat hidup di 
tengah-tengah keadaan yang ‘gelap’ disanalah pesan dakwah harus 
tersampaikan baik secara lisan maupun perbuatan. Maka, pada saat seperti 
itu umat Islam berkewajiban menegakkan tugas amar ma’ruf nahi munkar. 
  Di masa lalu, Allah mengutus para nabi dan rasul untuk 
menyampaikan agama Allah dengan kalimat yang benar dan jelas. 
 َنِم يِنَِّنإ َلاَقَو اًحِلاَص َلِمَعَو ِهَّللا َىلِإ اََعد ْن َّمِم ًلْْوَق ُنَسَْحأ ْنَمَو
                                 َنيِمِلْسُمْلا                                                         
Artinya: “Dan siapakan yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan kebajikan dan berkata, 
Sungguh, aku termasuk orang-orang Muslim (yang berserah 
diri)?” (Fushsilat [41]: 33) 
  Sesungguhnya, yang paling berharga bagi manusia adalah perkataan, 
terucap, tertulis, tergambar, terukir, atau yang disampaikan kepada seluruh 
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umat manusia. Semuanya adalah sarana terbesar dalam bertabligh di masa 
sekarang dan akan terus bertahan di masa mendatang. 
   Tabligh dengan perkataan adalah alat dakwah yang informatif. 
Perkataan merupakan sarana pencerahan, pendidikan, arahan, dan evaluasi 
yang menyeluruh menembus batas territorial, batas emosional sampai 
batas ukhuwah secara umum (Al-Wa’iy: 2010: 345). 
  Dakwah dengan perkataan pun lebih jelas dalam penyampaiannya 
sehingga sasaran dakwah mudah memahani apa yang disampaikan oleh 
da’i dalam memberikan pesan dakwahnya, adapun terkadang seorang da’i 
yang penjelasannya terlalu cepat dan terkadang kurang mendetail, hal 
tersebut dapat ditanyakan secara langsung kepada da’i  dengan tatap muka 
langsung sehingga dalam interaksi itu mad’u dapat langsung menyerap 
apa-apa yang disampaikan dan mengambil kesimpulan. Serta pentingnya 
panutan atau contoh dari da’I itu sendiri ketika menyampaikan dakwah 
yang dibersamai dengan sikap dan akhlak yang baik agar pesan dakwah 
semakin kuat melekat dan dapat dipercaya oleh mad’u atau masyarakat. 
  Oleh karenanya dakwah bil al-lisan yang dilakukan melalui 
perkataan yang dapat dilakukan melalui ceramah-ceramah, khutbah, 
diskusi, nasihat, dan lain sebagainya. Metode umum yang sering dilakukan 
ini patut dipelajari bagi siapapun yang ingin membawa pesan-pesan 
kebaikan Islam untuk disampaikan kepada masyarakat luas. Dakwah ini 
pun sering kita jumpai di majlis taklim, khutbah jumat ketika di masjid-
masjid atau ceramah pengajian-pengajian pada berbagai acara. 
 
 
27 
 
 
     Dalam bahasa sederhananya adalah reaksi dakwah yang ditimbulkan 
oleh aksi dakwah. Menurut Rachmat (2009:79) efek dapat terjadi pada 
tataran:  
1) Efek Kogntif  
    Setelah menerima pesan dakwah, mad’u akan menyerap isi 
dakwah tersebut melalui proses berpikir. Efek kognitif ini bisa terjadi 
apabila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, dan 
dimengerti oleh mad’u tentang isi pesan yang diterimanya. Efek ini juga 
berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, 
atau informasi. 
2) Efek Afektif  
   Efek ini merupakan pengaruh dakwah berupa perubahan sikap 
mad’u setelah menerima pesan dakwah. Efek ini timbul pada apa yang 
dirasakan, disenangi, atau dibenci penerima dakwah yang meliputi 
segala yang berkaitan dengan emosi, sikap, serta nilai.Pada tahap atau 
aspek ini pula penerima dakwah dan pengertian dan pemikirannya 
terhadap pesan dakwah yang telah diterimanya akan membuat 
keputusan untuk menerima atau menolak pesan dakwah yang telah 
tersampaikan.  
3) Efek Behavioral  
   Efek ini merupakan suatu bentuk efek dakwah yang berkenaan 
dengan polah tingkah laku mad’u dalam merealisasikan pesan dakwah 
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yang telah diterima dalam kehidupan sehari-hari. Efek ini muncul 
setelah melalui proses kognitif, dan afektif. Dan dapat diambil 
pemahaman bahwa seseorang akan bertindak dan bertingkah laku 
setelah orang itu mengerti dan memahami apa yang telah diketahuinya 
itu, kemudian masuk ke dalam perasaannya, kemudian timbul 
keinginan untuk bertindak dan bertingkah laku.  
      Jika dakwah telah menyentuh aspek behavioral, yaitu telah dapat 
mendorong manusia melakukan secara nyata ajaran-ajaran Islam sesuai 
pesan dakwah, maka dakwah dapat dikatakan berjalan dengan baik, dan 
inilah merupakan tujuan final dari dakwah itu. 
 b) Dakwah bil Al-Hal 
  Dakwah bi al-hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata yang 
meliputi keteladanan. Misalnya dengan tindakan amal karya nyata yang 
dari karya nyata tersebut hasilnya dapat dirasakan secara konkret oleh 
masyarakat sebagai objek dakwah (Amin:2009:11). 
  Metode dakwah bi al-hal juga disebut menjadi yang paling efektif 
mengena kepada masyarakat karena dinilai berimbas langsung dengan 
keadaan kehidupan masyarakat seperti contohnya dari segi ekonomi. 
Disebut efektif karena dalam dakwah bi al-hal, mad’u sebagai sasaran 
dakwah ditempatkan sebagai subjek dakwah, bukan sebagai objek.  
  Da’i dan ulama ditempatkan sebagai fasilitator pengembangan 
masyarakat yang partisipatif, sehingga masyarakat ikut aktif dalam 
 
 
29 
 
memberdayakan dirinya dan tidak bergantung penuh pada da’i 
(Aripudin:2011:174). 
  Dakwah bi al-hal yang dimaskud adalah mengarah pada 
pengembangan masyarakat, yang lebih pada perkembangan secara mandiri 
terutama di bidang perekonomian agar kesenjangan masyarakat dapat 
sedikit demi sedikit berkurang, lebih diasosiasikan kepada pemenuhan 
kebutuhan orang-orang yang tidak beruntung yang disebabkan kemiskinan 
dan diskriminasi status sosial. Sehingga diharapkan juga tumbuh 
masyarakat yang dapat berpikir kritis terhadap diri dan lingkungannya, 
mampu mencari solusi bagi setiap permasalahan yang dihadapinya. Yang 
semuanya itu merupakan nilai-nilai Islam ditransformasikan dalam 
tindakan nyata. 
  Dakwah bi al-hal ditujukan bagi sasaran dakwah sesuai dengan 
kebutuhan sasaran, sehingga aktivitas dakwah mengena sasaran. Dakwah 
dengan pendekatan amal nyata merupakan aktivitas dakwah yang harus 
dilakukan bagi aktivitas dakwah, sehingga dakwah tidak hanya dipahami 
sebagai ceramah atau dakwah bi al-lisan saja. (Amin:2009:178). Karena 
sesungguhnya dakwah juga dapat dilakukan melalui tindakan atau amal 
nyata yang dilakukan sesuai kebutuhan masyarakat. 
  Dan jika kita mengambil kesimpulan bahwa sebenarnya cakupan 
dakwah sangat luas, masih banyak cara yang dapat kita lakukan untuk 
menyebarkan ajaran Islam ke seluruh pelosok bumi, salah satunya adalah 
dengan menggunakan cara dakwah bi al-hal kepada masyarakat, baik yang 
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belum mengenal Islam ataupun yang sedang mempelajari Islam agar pesan 
dakwah ini tetap tersampaian dengan baik dan juga dapat di 
implementasikan pada kehidupan sehari-hari. 
 c) Dakwah Bil Qolam 
   Pengertian dakwah bil qalam yaitu mengajak manusia dengan cara 
bijaksana kepada jalan yang benar menurut perintah Allah SWT. lewat 
seni tulisan (Kasman 2004: 120). Pengertian dakwah bil qalam menurut 
Suf Kasman yang mengutip dari Tasfir Departemen Agama RI 
menyebutkan definisi dakwah bil qalam, adalah mengajak manusia dengan 
cara bijaksana kepada jalan yang benar menurut perintah Allah Swt. 
melalui seni tulisan. 
   Maka, jadilah Dakwah Bil kalam sebagai konsep “dakwah melalui 
pena”, yaitu dengan membuat tulisan di media massa. Karena menyangkut 
tulisan, Dakwah Bil kalam bisa diidentikkan dengan istilah “Da’wah Bil 
Kitabah” (dakwah melalui tulisan). 
   Keunggulannya yaitu : Materi dapat mengena langsung dan dapat di 
kenang oleh mad’u, seandainya lupa bisa di lihat dan di pelajari lagi materi 
dakwahnya, dan dapat di pelajari dan di hafal. Kelemahannya yaitu : 
Mengeluarkan biaya besar, tidak semua orang bisa membaca, karena 
sasaran dakwah tidak hanya pada anak remaja dan dewasa, anak kecil dan 
orang tua pun menjadi sasaran dakwah, dan tidak sedikit orang yang malas 
membaca, mereka lebih senang mendengarkan dan melihat. 
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4. Strategi Dakwah  
  Berkaitan dengan strategi dakwah Islam, maka diperlukan pengenalan yang 
 tepat  dan akurat terhadap realitas hidup manusia yang secara aktual 
 berlangsung dalam kehidupan dan mungkin realitas hidup antara satu 
 masyarakat dengan masyarakat lain berbeda. Al-Bayanuni membagai  strategi 
 dakwah dalam tiga  bentuk: 
 a. Strategi Sentimental (al-manhaj al-„athifi)  
 Strategi Sentimental adalah dakwah yang memfokuskan aspek hati dan 
menggerakkan prasaan dan bathin mitra dakwah. Memberi mitra dakwah 
nasihat yang mengesankan, memanggil dengan kelembutan, atau 
memberikan pelayanan yang memuaskan merupakan metode yang 
dikembangkan dalam strategi ini. 
  Strategi ini sesuai untuk mitra dakwah yang terpinggirkan (marginal) 
dan dianggap lemah, seperti kaum perempuan, anak-anak, orang yang masih 
awam, para muallaf (imannya lemah), orang-orang miskin, anak-anak yatim 
dan lain sebagainya.  
 Strategi sentimentil ini diterapkan oleh Nabi SAW saat menghadapi 
kaum musyrik Mekah. Tidak sedikit ayat-ayat Makkiyah (ayat yang 
diturunkan ketika Nabi di Mekah atau sebelum Nabi SAW hijrah ke Madinah) 
yang menekankan aspek kemanusiaan (humanisme), semacam kebersamaan, 
perhatian kepada fakir miskin, kasih sayang kepada anak yatim, dan 
sebagainya. Ternyata, para pengikut Nabi SAW pada masa awal umumnya 
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berasal dari golongan kaum lemah. Dengan strategi ini, kaum lemah merasa 
dihargai dan kaum mulia merasa dihormati. 
 b. Strategi Rasional (al-manhaj al-„aqlī) 
Strategi Rasional adalah dakwah dengan beberapa metode yang 
memfokuskan pada aspek akal pikiran. Strategi ini mendorong mitra dakwah 
untuk berpikir, merenungkan, dan mengambil pelajaran. Penggunaan hukum 
logika, diskusi, atau penampilan contoh dan bukti sejarah merupakan 
beberapa metode dari strategi rasional. Al-Qur’an mendorong penggunaan 
strategi rasional dengan beberapa terminologi antara lain: tafakkur, 
tadzakkur, nazhar, ta‟ammul, i‟tibar, tadabbur, dan istibshar. Tafakkur 
adalah menggunakan pemikiran untuk mencapainya dan memikirkannya; 
tadzakkur merupakan menghadirkan ilmu yang harus dipelihara setelah 
dilupakan; nazhar ialah mengarahkan hati untuk berkonsentrasi pada obyek 
yang sedang diperhatikan; taammul berarti mengulang-ulang pemikiran 
hingga menemukan kebenaran dalam hatinya; i‟tibar bermakna perpindahan 
dari pengetahuan yang sedang dipikirkan menuju pengetahuan yang lain; 
tadabbur adalah suatu usaha memikirkan akibat-akibat setiap masalah; 
istibshar ialah mengungkap sesuatu atau menyingkapnya, serta 
memperlihatkannya kepada pandangan hati. 
 c. Strategi Indrawi (al-manhaj al-hissy) 
 Strategi ini juga dapat dinamakan dengan strategi eksperimen atau 
strategi ilmiah. Ia didefinisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode 
dakwah yang berorientasi pada pancaindra dan berpegang teguh pada hasil 
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penelitian dan percobaan. Di antara metode yang di himpun oleh strategi ini 
adalah praktik keagamaan, keteladanan, dan pentas drama. (Aziz, 2012: 351-
353) 
B. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
 Pemberdayaan masyarakat telah dijabarkan oleh Payne (dalam Adi, 2012) 
bahwa pemberdayaan  masyarakat  itu  ditujukan  untuk  membantu  masyarakat  
memperoleh  daya  untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang 
akan ia lakukan yang terkait dengan diri mereka,   termasuk   mengurangi   efek   
hambatan   pribadi   dan   sosial.   Selain   itu   Makna pemberdayaan   dipandang   
sebagai   upaya   untuk   memampukan   individu   atau   komunitas. Dimana 
pemberian wewenang atau kekuasaan tersebut bertujuan untuk membuat 
masyarakat menjadi  mandiri. (Mustangin, Kusniawati, Islami, Setyaningrum, & 
Prasetyawati. 2017. Sosioglobal: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosiologi, Vol. 
2, No.1 Desember 2017:63).  
   Menurut Prof. Drs. HAW. Widjaja pemberdayaan masyarakat adalah upaya 
meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakat, sehingga 
masyarakat dapat mewujudkan jati diri, harkat dan martabatnya secara maksimal 
untuk bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri baik di bidang ekonomi, 
sosial, agama dan budaya (Widjaja:2003:134). 
 Pemberdayaan masyarakat adalah pengembangan diri dari keadaan yang 
kurang berdaya menjadi berdaya atau mampu guna mencapai kehidupan yang 
lebih baik. Pemberdayaan pada intinya membahas bagaimana suatu individu, 
kelompok atau komunitas dapat mengendalikan hidup mereka dengan baik dan 
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mencukupi segala kebutuhannya. Pemberdayaan dapat diartikan sebagai suatu 
proses yang relatif dalam berkembang meningkatkan kualitas pada perubahan 
yang benar. 
 Secara teknis istilah pemberdayaan dapat disamakan dengan 
pengembangan. Menurut Imam Mansur Burhan sebagaimana dikutip oleh Nanih 
Machendawaty dan Ahmad Syafe’i mendefinisikan pemberdayaan umat atau 
masyarakat sebagai upaya untuk membangkitkan potensi umat Islam ke arah 
yang lebih baik, baik dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan politik maupun 
ekonomi. 
 Selanjutnya, fungsi strategis pengembangan masyarakat menurut Suharto 
seperti dikutip oleh Dumasari (2014: 29) ialah: 
1. Memberikan pelayanan sosial yang berbasis masyarakat mulai dari pelayanan 
preventif untuk anak-anak sampai pelayanan kuratif dan pengembangan 
untuk keluarga yang berpendapatan rendah. 
2. Menolong anggota masyarakat yang memiliki kesamaan minat 
3. Memenuhi kebutuhan orang-orang yang tidak beruntung atau tertindas, baik 
yang disebabkan oleh kemiskinan maupun oleh diskriminasi berdasarkan 
kelas sosial, suku, gender, jenis kelamin, usia, dan kecacatan. (Zaini, Jurnal 
Peranan Dakwah Dalam Pengembangan Masyarakat Islam, No. 1, Juni 
2016:144) 
 Sedangkan menurut Gunawan Sumodiningrat pemberdayaan masyarakat 
merupakan upaya untuk memandirikan masyarakat lewat perwujudan potensi 
kemampuan yang mereka miliki. Adapun pemberdayaan masyarakat senantiasa 
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menyangkut dua kelompok yang saling terkait, yaitu masyarakat sebagai pihak 
yang diberdayakan dan pihak yang menaruh kepedulian sebagai pihak yang 
memberdayakan (Widjaja: 2003: 136). 
 Oleh karena itu pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai 
proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat 
kemampuan dan keberdayaan masyarakat yang kurang mampu dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya dan pemikirannya. Hal tersebut termasuk individu-individu 
ataupun kelompok yang mengalami kemiskinan. Sebagai tujuan, maka 
pemberdayaan masyarakat menunjuk pada keadaan atas hasil yang ingin dicapai 
oleh sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat yang kurang berdaya dan 
kemampuan dalam memenuhi kebutuan hidupnya baik yang bersifat fisik, 
ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu 
menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial, mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas hidupnya, serta tidak 
lupa aturan hidup Tuhannya yakni Allah SWT. 
     Dalam proses pengembangan masyarakat atau community development ini 
dibutuhkan juga komitmen berkelanjutan dari para pelaku bisnis yang telah 
dibantu oleh pihak DT Peduli Solo untuk berperilaku mandiri, etis, dan 
memberikan kontribusi bagi pembangunan sosial-ekonomi sekaligus 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitarnya. Ruang lingkup community 
development meliputi tiga aspek, yaitu : 
a. Community Services 
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  Community Services merupakan pelayanan korporat untuk memenuhi 
kepentingan masyarakat ataupun kepentingan umum, seperti pembangunan 
fasilitas umum antara lain pembangunan ataupun peningkatan sarana 
transportasi/ jalan, sarana pendidikan, sarana kesehatan, sarana peribadatan, 
peningkatan/perbaikan sanitasi lingkungan, pengembangan kualitas 
pendidikan (penyediaan guru, operasional sekolah), kesehatan (bantuan 
tenaga paramedic, obatobatan, penyuluhan peningkatan kualitas sanitasi 
lingkungan permukiman), keagamaan dan lain sebagainya. (Daman, Jurnal 
Metode Reflect Dalam Community Development (CD), Vol. 1 No 2, 2016:6)  
    Pelayanan sosial adalah suatu aktivitas yang bertujuan untuk 
memperbaiki hubungan dengan lingkungan sosialnya. Pelayanan sosial 
disebut juga sebagai pelayanan kesejahteraan sosial. Menurut Walter 
Friedlander, kesejahteraan sosial adalah sistem yang terorganisir dari usaha–
usaha sosial dan lembaga–lembaga sosial yang ditujukan untuk membantu 
individu maupun kelompok dalam mencapai relasi perseorangan dan sosial 
yang dapat memungkinkan mereka mengembangkan kemampuan secara 
penuh, serta mempertinggi kesejahteraan selaras dengan kebutuhan–
kebutuhan keluarga dan masyarakat (Wibhawa, Budi dkk, 2010 : 24) 
 b. Community Empowering 
    Pemberdayaan berasal dari bahasa Inggris “empowerment” yang biasa 
diartikan sebagai pemberkuasaan. Dalam arti pemberian atau peningkatan  
“kekuasaan” (power) kepada masyarakat yang lemah atau tidak beruntung. 
(Hurairah, 2008:82). Rappaport mengartikan empowerment sebagai suatu 
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cara dimana rakyat, organisasi dan komunitas diarahkan agar dapat berkuasa 
atas kehidupannya. (Fahrudin, 2012:16). Pemberdayaan masyarakat 
merupakan serangkaian upaya untuk menolong masyarakat agar lebih 
berdaya dalam meningkatkan sumber daya manusia dan berusaha 
mengoptimalkan sumber daya tersebut sehingga dapat meningkatkan 
kapasitas dan kemampuannya dalam memanfaatkan potensi yang dimilikinya 
sekaligus dapat meningkatkan kemampuan ekonominya melalui kegiatan-
kegiatan swadaya. Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk 
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat kita yang dalam 
kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkat 
kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain memberdayakan adalah 
memampukan dan memandirikan masyarakat. 
 (http://www.infodiknas.com/definisi-dan-teori-pemberdayaan.html diakses 
26 Februari 2019 Pukul 11.31 WIB) 
   Pemberdayaan adalah suatu proses yang berjalan terus-menerus untuk 
meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam 
meningkatkan taraf hidupnya, upaya itu hanya bisa dilakukan dengan 
membangkitkan keberdayaan mereka, untuk memperbaiki kehidupan di atas 
kekuatan sendiri. Asumsi dasar yang dipergunakan adalah bahwa setiap 
manusia mempunyai potensi dan daya, untuk mengembangkan dirinya 
menjadi lebih baik. Dengan demikian, pada dasarnya manusia itu bersifat 
aktif dalam upaya peningkatan keberdayaan dirinya. Selanjutnya, 
keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan individu yang 
 
 
38 
 
bersenyawa dalam masyarakat dan membangun keberdayaan masyarakat 
bersangkutan. Masyarakat yang sebagian besar anggotanya sehat fisik dan 
mental, terdidik dan kuat inovatif, tentu memiliki keberdayaan tinggi. 
Keberdayaan masyarakat adalah unsur-unsur yang memungkinkan 
masyarakat untuk bertahan (survive) dan dalam pengertian dinamis 
mengembangkan diri dan mencapai kemajuan. (Wrihatnolo, 2007:75) 
c. Community Relations 
  Komunitas merupakan istilah yang sering digunakan dalam 
percakapan sehari-hari pada berbagai kalangan. Menurut mantan staff 
community relations Bell Telephone dalam buku Public Relations dan 
Community Relations yang ditulis oleh Yosal Iriantara mengungkapkan 
bahwa komunitas bukan lagi orang yang tinggal pada lokasi yang sama tapi 
juga menunjukkan terjadinya interaksi diantara kumpulan orang-orang 
tersebut. Dalam pengertian klasik, komunitas dipandang hanya salah satu 
bagian dari publik yang dilayani dalam kegiatan PR yang dikategorikan 
sebagai publik eksternal. Namun dalam praktik PR mutakir yang cenderung 
mengganti dan mengubah istilah publik dengan community, komunitas adalah 
semua stakeholder yang dilayani organisasi. (Setiyarini, 2010:20) 
   Sedangkan Stewart E. Perry (2001) dalam CED Definitions and 
Terminology memandang ada dua makna komunitas. Pertama, komunitas 
sebagai kategori yang mengacu pada orang yang saling berhubungan 
berdasarkan nilai-nilai dan kepentingan bersama yang khusus, seperti para 
penyandang cacat, jamaah masjid, atau kelompok imigrasi. Kedua, secara 
 
 
39 
 
khusus menunjuk kepada satu kategori manusia yang berhubungan satu sama 
lain karena didasarkan pada lokalitas tertentu yang sama yang karena 
kesamaan lokalitas itu secara tak langsung membuat mereka mengacu pada 
kepentingan dan nilai-nilai yang sama. Hubungan organisasi dengan 
komunitas bukan sekadar soal bertetangga belaka.  Karena itu, hubungan 
organisasi dengan komunitas lebih tepat dipandang sebagai wujud tanggung 
jawab sosial organisasi. Program-program community relations perusahaan 
difokuskan untuk menanamkan kebanggaan karyawan, membangun 
kepercayaan publik, menumbuh-kembangkan pendidikan, memberi respons 
terhadap kebutuhan komunitas dan meningkatkan citra perusahaan. Semua 
dalam program community relations dilakukan dengan didasarkan pada nilai-
nilai dasar perusahaan yakni menghormati individu, integritas yang utuh, 
keterpercayaan, kredibilitas dan perbaikan berkelanjutan, pembaharuan 
pribadi, serta pengakuan dan nama baik. Dalam membangun hubungan yang 
baik dengan komunitas, organisasi bisnis lebih memposisikan dirinya sebagai 
lembaga sosial atau menjalankan fungsi dan peran sosialnya. (Setiyarini, 
2010:20) 
   Community Relations pada dasarnya adalah kegiatan public relations. 
Dalam konteks public relations, tanggung jawab sosial korporat itu 
diimpelementasikan dalam program dan kegiatan community relations. Bisa 
juga dinyatakan, community relations merupakan bentuk tanggung jawab 
sosial korporat. Wajar bila berbagai perusahaan di Indonesia baik barang 
maupun jasa kini sudah menjalankan tanggung jawab sosialnya itu dalam 
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bentuk program dan kegiatan community relations. (Aris, 2010:72). 
Community Relations yaitu kegiatan-kegiatan yang menyangkut 
pengembangan komunikasi dan informasi kepada para pihak yang terkait. 
(Budimanta, 2003: 43) 
    Budimanta menjelaskan bahwa community development adalah kegiatan 
pengembangan masyarakat yang diselenggarakan secara sistematis, terencana, 
dan diarahkan untuk memperbesar akses masyarakat guna mencapai kondisi 
sosial, ekonomi, dan kualitas kehidupan yang lebih baik (Rahman, 2009:108). 
  Pelaksanaan program community development menurut AB Susanto 
dapat dilakukan dengan siklus pengembangan komunitas yang dimulai dengan 
prinsip development, yaitu pengembangan konsep, tujuan, dan sasaran program 
berdasar community need analysis atau analisa kebutuhan komunitas 
(Rahman,2009:34). Dalam melakukan analisis kebutuhan, perusahaan harus bisa 
memahami apa yang menjadi keinginan dan kebutuhan masyarakat. Kebutuhan 
tersebut sifatnya harus jangka panjang dan bukan sementara. Analisis kebutuhan 
dilakukan dengan cermat, dengan melibatkan tokoh-tokoh masyarakat untuk 
menggali ide program yang menjadi kebutuhan bersama dan bukan kebutuhan 
beberapa orang saja. 
  Tahap selanjutnya adalah sosialisasi program ke seluruh masyarakat. 
Sehingga sebagai sasaran kegiatan, komunitas masyarakat merasa memiliki dan 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan serta keberhasilan program. Dalam 
proses sosialisasi tersebut harus dilakukan melaui media dengan pesan 
komunikasi yang tepat. Program sosialisasi ini merupakan bagian dari aktivitas 
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public relations, termasuk menciptakan strategi komunikasi untuk menjalin 
relasi dengan komunitasnya. Selain itu, kegiatan community development 
mengandung upaya untuk meningkatkan partisipasi dan rasa memiliki 
(participating dan belonging together) terhadap program pemberdayaan yang 
dilaksanakan.  
  Partisipasi masyarakat diungkapkan oleh Jim Ife dan Frank Tesoriero, 
sebagai suatu konsep dalam community development merupakan sebuah konsep 
sentral dan prinsip dasar dari community development. Peningkatan partisipasi 
masyarakat merupakan salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat yang 
berorientasi pada pencapaian hasil pelaksanaan yang dilakukan masyarakat (Jim 
Ife, 2008:294). 
C. Teori Filantropi 
  Secara umum Filantropi didefinisikan sebagai tindakan sukarela untuk 
kepentingan publik. Menurut sifatnya, dikenal dua bentuk Filantropi, yaitu 
Filantropi Tradisional dan Filantropi Modern. Filantropi Tradisional adalah 
Filantropi yang berbasis Karitas (Charity) atau belas kasihan yang pada 
umumnya berbentuk pemberian untuk kepentingan pelayanan sosial seperti 
pemberian para dermawan kepada kaum miskin untuk membantu kebutuhan 
makanan, pakaian, tempat tinggal, dan lain-ain. Dengan demikian, bila dilihat 
dari orientasinya maka Filantropi Tradisional lebih bersifat Individual. Dengan 
orientasi seperti ini, dalam batas tertentu para dermawan seringkali justru 
didorong oleh maksud untuk memelihara dan menaikkan status dan prestise 
mereka di mata publik. Model Karitas seperti ini justru mempertebal relasi kuasa 
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si kaya terhadap si miskin. Dalam konteks makro Filantropi Tradisional hanya 
mampu mengobati penyakit kemiskinan, akibat dari ketidakadilan struktur. 
(Jusuf. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol 12, No. 
01, Desember 2017:74-75).  
  Berbeda dengan Filantropi Tradisional, Filantropi Modern yang lazim 
disebut Filantropi untuk Pembangunan Sosial dan Keadilan Sosial merupakan 
bentuk kedermawanan sosial yang dimaksudkan untuk menjembatani jurang 
antara si kaya dengan si miskin. Jembatan tersebut diwujudkan dalam upaya 
mobilisasi sumber daya untuk mendukung kegiatan yang menggugat 
ketidakadilan struktur yang menjadi penyebab kemiskinan dan ketidakadilan. 
(Jusuf. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol 12, No. 
01, Desember 2017:74-75).  
  Filantropi adalah konseptualisasi dari praktek memberi (giving), 
pelayanan (services), dan asosiasi (association) secara sukarela untuk membantu 
pihak lain yang membutuhkan sebagai ekspresi rasa cinta. Bila merujuk 
pengertian tersebut dan membingkainya dalam kaca mata agama Islam, proses 
atau nilai filantropi Islam merupakan sebuah ajakan, tuntunan, atau bisa 
dikatakan sebuah ibadah untuk memberi, melayani, mengasosiasikan diri kepada 
sesama manusia karena kecintaan terhadap Allah sehingga dilakukan semata-
mata untuk mendapatkan ridha dan rahmat dari Allah, karena merupakan sebuah 
anjuran dan perintah agama, hal ini yang menjadikan makna filantropi di dalam 
Islam dan nilai yang dikandungnya berbeda dengan makna filantropi yang 
dipakai oleh kalangan non Islam. (Yanuar, Skripsi, 2015: 14) 
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  Adapun istilah filantropi yang dikaitkan dengan Islam menunjukkan 
adanya praktik filantropi dalam tradisi Islam melalui zakat, infak, sedekah, dan 
wakaf (Abu Zahrah, 2005). Istilah ini dapat membantu membawa wacana 
kedermawanan Islam ke dalam sebuah diskursus yang dapat menjangkau isu-isu 
yang lebih luas. Tidak hanya melihat masalahnya dari segi wacana tradisional 
saja, seperti fikih dan etika Islam, melainkan juga dapat mengkaitkan dengan 
isu-isu keadilan sosial, kesejahteraan umat, masyarakat madani, kebijakan 
publik, tata kelola yang baik dan manajemen yang profesional. (Kasdi, Jurnal 
Iqtishadia Vol. 9 No. 2, 2016: 229). 
  Meskipun terdapat beragam jenis filantropi Islam, namun ada satu bentuk 
yang paling potensial. Zakat adalah bentuk utama dari filantropi dalam Islam 
dan memiliki potensi besar bagi perkembangan Islam politik di sektor filantropi. 
(Anarbaja, Skripsi, 2015: 2) 
D. Teori Kesadaran Beragama 
 Agama  adalah  pedoman  dalam  hidup setiap orang. Pengalaman, 
keimanan dan konsekuensi  keagamaan yang  merupakan  bentuk kesadaran  
beragama  yang  dimiliki  seseorang adalah  modal untuk  dapat berperilaku  
positif dan pengendalian  diri  terhadap  perbuatan-perbuatan yang tercela. 
Dengan beragama juga, manusia senantiasa dapat mengatur pola hidup 
pribadinya, dan juga diantara masyarakat luas. Mentalitas manusia senantiasa 
ditata oleh agama, dimana orang yang lebih beriman kepada Tuhan, jelaslah 
dalam hidupnya akan lebih tenang dalam melakukan sesuatu ataupun tindakan.  
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  Kesadaran beragama yang dilandasi oleh kehidupan agama akan 
menunjukkan kematangan sikap dalam menghadapi berbagai masalah, mampu 
menyesuaikan diri terhadap norma dan nilai-nilai yang ada di masyarakat, 
terbuka terhadap semua realitas atau fakta yang ada, serta mempunyai arah yang 
jelas dalam tujuan hidup. 
 Kematangan kesadaran dalam beragama penuh dengan asumsi, karena 
kadar keimanan seseorang sulit untuk diukur atau dinilai secara ilmiah. Kita 
hanya dapat mengamati kehidupan keagamaannya dari tingkah laku individu 
tersebut yang nampak sebagai pernyataan kehidupan seseorang.  
 Penghayatan norma-norma agama mencakup norma-norma hubungan 
manusia dengan dirinya sendiri, hubungan dengan masyarakat dan hubungan 
dengan Tuhannya. Hidup yang dilandasi nilai-nilai agama akan menumbuhkan 
kepribadian yang sehat yang didalamnya terkandung unsur-unsur keagamaan 
dan keimanan yang cukup teguh. Dan sebaliknya orang yang jiwanya guncang 
dan jauh dari agama maka individu tersebut akan mudah marah, putus asa, 
kecewa, dan tidak mampu beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan 
sekitarnya sehingga akan cenderung menjadi masalah bagi orang lain.  
  Kesadaran beragama adalah rasa keagamaan, pengalaman ketuhanan, 
keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan yang terorganisasi dalam sikap 
mental dari kepribadian. Karena agama melibatkan seluruh fungsi jiwa raga 
manusia maka kesadaran beragama pun mencakup aspek-aspek kognitif dan 
psikomotorik. Kesadaran diri merupakan kondisi dari hasil proses mengenai 
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motivasi, pilihan, dan kepribadian yang berpengaruh terhadap penilaian, 
keputusan, dan interaksi dengan orang lain. (Arwani, Skripsi, 2017: 41) 
 Dalam penelitian ini, pengertian kesadaran beragama yang dimaksud 
adalah segala perilaku yang dikerjakan oleh seseorang dalam bentuk menekuni, 
mengingat, merasa, dan melaksanakan ajaran-ajaran agama untuk mengabdikan 
diri kepada Allah dengan disertai perasaan jiwa yang tulus dan ikhlas, sehingga 
apa yang dilakukannya atas dasar karena Allah SWT semata. 
E. Teori Komunikasi Organisasi 
  Banyak definisi komunikasi organisasi menurut para ahli, salah satunya 
Wayne Pace dan Don F Faules, menurut mereka komunikasi organisasi dapat 
didefinisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan diantara unit-unit 
komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu 
organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarki 
antara yang satu dengan yang lainnya. Komunikasi organisasi terjadi kapan pun 
setidak-tidaknya satu orang yang menduduki suatu jabatan dalam suatu 
organisasi menafsirkan suatu pertunjukan. Fokus komunikasi organisasi adalah 
anggota-anggota dalam organisasi. Proses penciptaan makna atas interaksi yang 
menciptakan, memelihara dan mengubah organisasi. Komunikasi lebih dari 
sekedar alat, ia adalah cara berpikir. Tujuan komunikasi dalam proses organisasi 
tidak lain dalam rangka membentuk saling pengertian (mutual understanding). 
Pendek kata agar terjadi penyetaraan dalam kerangka referensi (frame of 
references) maupun bidang pengalaman (field of experiences). Barry Cushway 
dan Dereck Lodge dalam Redi Panuju menggambarkan bahwa fungsi 
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komunikasi dalam organisasi sebagai pembentuk Organization Climate, yaitu 
iklim organisasi yang menggambarkan suasana kerja organisasi atau sejumlah 
keseluruhan perasaan dan sikap orang-orang yang bekerja di dalam organisasi. 
(Mulawarman & Rosilawati, Jurnal Makna Vol. 5 No. 1, Februari 2014: 32). 
  Iklim komunikasi organisasi tidak selalu pada pemberian perintah antara 
atasan dan bawahan atau balikan bawahan ke atasan, tetapi juga berhubungan 
dengan kepuasan karyawan dalam melaksanakam kerjanya. Bahkan iklim 
komunikasi oragnisasi lebih penting dari pada keterampilan atau teknik 
berkomunikasi dalam menciptakan suatu organisasi yang efektif. (Manopo, 
Jurnal Ilmu Komunikasi Volume 2, Nomor 3, 2014 : 360) 
  Untuk dapat membangun budaya organisasi yang efektif sesuai dengan 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan, dibutuhkan kepemimpinan dan 
komunikasi organisasi antara atasan-bawahan, bawahan-atasan ataupun dengan 
rekan kerja yang baik agar budaya organisasi dapat berjalan dengan efektif, dan 
instansi pemerintah dapat memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat. 
Dari kondisi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dan komunikasi organisasi 
sangat berpengaruh dalam membangun budaya organisasi dalam  sebuah  
pemerintahan. (Harsono, Supratomo, dan Farid, Jurnal Komunikasi KAREBA  
Vol. 4 No.3 Juli - September 2015 : 329)  
 Untuk memahami komunikasi organisasi dan membedakannya dengan 
jenis komunikasi yang lain, Goldharber mengemukakan bahwa “Komunikasi 
organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu 
jaringan hubungan yang saling bergantung satu sama lain untuk mengatasi 
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lingkungan yang tidak pasti atau selalu berubah-ubah”.(Arni Muhhamad, 
1995;67).  (Manopo, Jurnal Ilmu Komunikasi Volume 2, Nomor 3, 2014 : 360) 
   Oleh Karena itu dengan adanya komunikasi yang baik, suatu organisasi 
dapat berjalan dengan lancar dan berhasil, sebaliknya komunikasi yang tidak 
sehat dapat menyebabkan suatu organisasi macet dan tujuan yang ingin dicapai 
tidak optimal.  
F. Teori komunikasi model David K. Berlo 
  Teori komunikasi yang digunakan adalah teori komunikasi model David 
K. Berlo. Model komunikasi Berlo dikenal dengan model SMCR yaitu 
kepanjangan dari sumber (source), pesan (message), saluran  (channel), dan 
penerima (receiver). Dalam penelitian ini penulis mengfokuskan pada sumber 
sebagai pengirim pesan kepada penerimanya dalam hal ini masyarakat kota Solo, 
yakni dari pihak DT Peduli Solo kepada masyarakat yang siap menerima 
persyaratan yang ada untuk menerima bantuan program Gerobak Barokah DT 
Peduli Solo baik berupa gerobak gratis maupun modal usaha untuk kebutuhan 
usaha berwirausaha. Keterangan tersebut dapat dilihat dari teori yang 
diungkapkan oleh David K. Berlo. 
  Menurut Berlo mengemukakan bahwa sumber adalah pihak yang 
menciptakan pesan, baik seseorang ataupun suatu kelompok. Pesan adalah 
terjemahan gagasan ke dalam kode simbolik, seperti bahasa atau isyarat ; saluran 
adalah medium yang membawa pesan ; dan penerima adalah orang yang menjadi 
sasaran komunikasi. Pesan adalah informasi yang disampaikan oleh petugas DT 
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Peduli Solo baik itu melalui komunikasi antarpribadi maupun komunikasi 
kelompok kepada masyarakat (Mulyana, 2007 : 162). 
  Berlo juga menggambarkan dalam Mulyana (2007 : 162), kebutuhan 
penyandi (encoder) dan penyandi balik (decoder) dalam proses komunikasi. 
Encoder atau pihak DT Peduli disini bertanggung jawab mengekspresikan 
maksud sumber dalam bentuk pesan. Dalam situasi tatap muka, kelompok kecil 
dan komunikasi publik, saluran komunikasinya adalah udara yang menyalurkan 
gelombang suara. Dalam komunikasi massa, terdapat banyak saluran : televisi, 
radio, surat kabar, buku, dan majalah. 
  Model merupakan bentuk-bentuk komunikasi yang digunakan untuk 
mempengaruhi objek/sasaran melalui sinyal atau simbol yang ditransformasikan 
dengan cara mengajak, baik secara bertahap atau secara sekaligus. Komunikasi 
disini akan lebih mempunyai arti jika dikaitkan dengan prinsip-prinsip 
komunikasi dalam upaya merealisasikan bentuk komunikasi itu sendiri. 
   Menurut model ini, kualitas komunikasi antara surnber dan penerima 
pesan source dan receiver dipengaruhi oleh faktor keahlian berkomunikasi, 
sikap, pengetahuan, sistem sosial, dan kultur dari kedua belah pihak. 
(Mutmainah, Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Vol. 2, No. 2, Agustus 
2011:242). 
   Ketika mempertimbangkan pesan (message) Berlo menyatakan bahwa 
pesan yaitu konten, struktur, kode, perlakuan (treatment) dan elemen akan 
mempengaruhi pemahaman penerima pesan. Sedangkan saluran (channel)  
untuk menyampaikan pesan dari source pada receiver meliputi panca indera 
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manusia, yaitu penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan alat perasa 
(tasting).  
  Pada hal ini sumber adalah pihak DT Peduli yang kemudian 
menyampaikan pesan berupa suatu program kepada masyarakat yang berisi  
mengenai program DT Peduli Solo untuk berwirausaha secara mandiri serta 
meningkatkan potensi pengembangan masyarakat dan ketakwaan bagi umat 
muslim yang contohnya adalah program Gerobak Barokah DT Peduli Solo yang 
diangkat menjadi pembahasan pada penelitian ini. Kemudian saluran 
penyampaian pesan tersebut dilakukan melalui radio, majalah, maupun 
percakapan antara satu individu dengan individu yang lain. Dan setelah itu 
penerima atau receiver yang dalam hal ini merupakan masyarakat kota Solo 
menerima pesan tersebut melalui proses mulai dari sumber atau pihak DT Peduli 
Solo kemudian beralih ke pesan yang berisi kandungan berita atau informasi 
program DT Peduli Solo dan selanjutnya beralih ke channel atau saluran 
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 
  Model komunikasi membantu membangun batasan untuk 
mempertanyakan apa saja yang terlibat dalam komunikasi dan dapat 
memberikan struktur komponen dari proses komunikasi. Model komunikasi 
Berlo tersaji pada Gambar 1. 
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 Gambar 2.1 Siklus Analisis Penelitian Menurut Model SMCR Berlo 
    Hal yang positif dari model ini adalah model ini dapat mencakup perlakuan 
dari komunikasi massa, publik, interpersonal, dan komunikasi tertulis. Model ini 
juga bersifat heuristic atau berfungsi sebagai panduan dalam penyelidikan atau 
pemecahan masalah. Meski demikian model ini juga memiliki kelemahan karena  
model ini menganggap komunikasi sebagai fenomena yang statis (tidak 
bergerak). 
G. Kajian Pustaka 
    Sampai saat ini telah ada beberapa kajian peneliti mengenai hal-hal yang 
relevan dengan topik strategi dakwah dan pemberdayaan masyarakat yaitu: 
 1.    Strategi Dakwah Takmir Masjid Jogokariyan Yogyakarta Dalam 
Meningkatkan Shalat Subuh Berjamaah yang ditulis oleh Moh. Arwani 
mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Ushuluddin 
 dan Dakwah IAIN Surakarta 2017. Isi dari skripsi tersebut yaitu untuk 
 mengetahui maksud strategi dakwah yang dilakukan kepada masyarakat 
 untuk menarik minat agar melakukan shalat subuh berjamaah dengan 
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 mengajak dan menyerukan orang-orang agar menjalankan  kewajibannya 
 yang mengandung isi nilai-nilai Islam di dalamnya.  Perbedaannya dari 
 peneliti yaitu peneliti menggunakan strategi dakwah tersebut untuk 
 mengajak masyarakat untuk membangun kemandirian dan kesadarannya 
 dalam  meningkatkan status ekonomi dan  keagamaan agar tercipta umat 
 muslim yang baik dalam segi ekonomi maupun segi keagamaan  melalui 
 program pemberdayaan masyarakat  Gerobak Barokah DT Peduli  Solo. 
2.     Faktor-Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi Muzakki Menyalurkan 
Zakat, Infaq, dan Shodaqoh Melalui Lembaga Amil Zakat Solopeduli yang 
ditulis oleh Wahyu Rama Margi Mahardika mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta jurusan Fakultas Pasca Sarjana 2018 adalah 
mengenai bagaimana pengelolaan zakat berjalan lebih efektif yang dapat 
dilakukan dengan melakukan kerjasama antara lembaga amil zakat, 
masyarakat, dan pemerintah. Selain itu potensi zakat yang cukup besar dapat 
mendorong berbagai lembaga amil zakat lebih kreatif lagi dalam 
memberikan program-program yang menarik yang dapat membantu 
masyarakat yang lebih membutuhkan. Hal tersebut memungkinkan 
masyarakat lebih memiliki banyak pilihan untuk menyalurkan zakat melalui 
Lembaga Amil Zakat yang dipercaya memiliki kemampuan dan kapabilitas 
dalam mengelola serta menyalurkan zakat. Tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap Lembaga Amil Zakat tentunya berdasarkan pada kualitas 
pelayanan, program atau kegiatan yang inovatif serta transparansi dalam 
mendistribusikan dana zakat, infaq dan shodaqoh. 
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3.     Strategi Komunikasi Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo Dalam Upaya 
Pemberdayaan Masyarakat(Studi Analisi Strategi Komunikasi Program 
Pesantren Kilat Seleksi Nasional Masuk Perguruan TInggi Negeri dan 
Pelatihan Peternakan Sapi Di Ponpes Kyai Ageng Selo Dukuh 
Selogringging Desa Tulung Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten). 
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Seiring berjalannya waktu pesantren juga memainkan peranan sebagai 
lembaga sosial yang mampu melakukan perubahan masyarakat di 
lingkungannya kearah transformasi nilai-nila keagamaan dan kebangsaan. 
Salah satu upaya yang dilakukan pesantren adalah melalukan pemberdayaan 
masrayarkat yang dilakukan oleh PP. Kyai Ageng Selo. Hasil dari penelitian 
adalah pesantren Kyai Ageng Selo Dalam mengkomunikasikan upaya 
pemberdayaan masyarakat menerapkan strategi komunikasi melalui 
perencanaan dan manajemen komunikasi. 
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H. Kerangka Berpikir  
     Input  Proses    Output 
 
Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
  Kerangka berpikir merupakan alur pemikiran seseorang yang didasarkan 
pada masalah penelitian yang digambarkan dengan skema sistematik. Dari 
gambar tersebut dapat dilihat bahwa melalui lembaga DT Peduli Solo sebagai 
inputnya mengambil strategi dakwah DT Peduli Solo yang berisi mengenai 
langkah atau cara apa saja yang akan diambil untuk diterapkan demi menarik 
minat masyarakat terhadap setiap dakwah yang diberikan. Pada kondisi ini 
permasalahan ekonomi menjadi masalah yang sering dihadapi oleh masyarakat 
dengan tingkat perekonomian menengah ke bawah, dari mulai kurang 
diperhatikannya masalah agama, pendidikan, sikap mental masyarakat  dan pada 
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masalah terbesarnya adalah lemahnya aqidah yang berujung pada pemurtadan 
atau kristenisasi.  
  Oleh karena itu untuk kondisi ini digunakan dakwah bil-hal yang lebih aktif, 
dinamis, praktis untuk pengembangan masyarakat pada segi aqidah dan 
pengembangan status sosial-ekonomi. Kemudian pada eksekusinya dilakukan 
dengan proses program gerobak barokah yang disebabkan saat ini dibutuhkan 
model dan pendekatan dakwah yang dapat memecahkan masalah, yang lebih 
menekankan pada usaha dan karya nyata, dan langsung dapat dinikmati dan 
mengangkat harkat, martabat dan kesejahteraan hidup masyarakat yang juga 
ditambahi dengan bumbu dakwah kepada setiap individu atau masyarakatnya. 
Kemudian setelah tertanam kemandirian berwirausaha untuk meningkatkan 
status sosial-ekonomi dan aqidah yang baik, sebagai implementasinya adalah 
untuk menyadarkan umat, membangun daya, dengan cara mendorong, 
memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki kepada 
individu atau masyarakat lainnya yang belum terjamah oleh program Gerobak 
Barokah DT Peduli Solo.  
  Dan alhasil outputnya adalah memberikan penguatan dan peningkatan 
kesadaran beragama dan daya perekonomian masyarakat kepada setiap umat 
muslim yang telah mendapat bantuan untuk ditularkan kepada individu lainnya 
sebagaimana yang telah dijelaskan. Strategi yang dilakukan oleh DT Peduli Solo 
patut dikaji sebagai suatu terobosan baru dalam peningkatan kesadaran 
beragama dan perekonomian masyarakat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
  Metodologi penelitian adalah suatu cara untuk mempermudah penelitian 
dalam mencari data yang diinginkan secara sistematis untuk mendapatkan 
penjelasan-penjelasan yang akurat sesuai fenomena yang terjadi.  
 Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana Strategi 
Dakwah DT Peduli Solo dalam program pemberdayaan masyarakat gerobak 
dakwah.  
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 1. Tempat Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di Kantor DT Peduli Solo jl. Veteran 247 
Tipes, Serengan, Surakarta. Peneliti memilih tempat penelitian tersebut 
karena kantor DT Peduli Solo yang mengadakan program Gerobak Barokah 
pada lingkup kota Solo dan menjadi pusat pengumpulan data lapangan 
mengenai program Gerobak Barokah tersebut, serta dapat menjadi bahan 
diskusi terhadap petugas DT Peduli Solo untuk menggali informasi lebih 
mendalam. 
   2. Waktu Penelitian 
  Waktu penelitian dilaksanakan dan dimulai pada bulan September 
2018 –   Januari 2019  di kantor DT Peduli Solo menyesuaikan topik yang 
akan diteliti  oleh  peneliti.  
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B. Pendekatan Penelitian 
   Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif. 
 Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang 
 mendalam tentang  ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu 
 indiviu, kelompok, masyarakat, dan organisasi tertentu.  
   Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara bolistik dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus 
yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Tohirin, 
2012: 3). 
   Beberapa ciri umum penelitian kualitatif sebagai berikut: 
 1. Menggunakan “naturals setting” (keadaan/latar alami, lingkungan, dan sosial 
 budaya) sebagai sumber data penelitian.  
  Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus terjun ke dalam situasi yang 
sebenarnya, melihat situasinya dan berbaur dalam konteks yang sebenarnya. 
Peneliti harus mampu menghayati dan  merasakan sebagaimana orang yang 
bersangkutan berbuat atau bertindak. Peneliti hendaklah memahami bahwa 
data yang dikumpulkan itu baru dalam konteksnya, dan memberi arti sesuai 
dengan konteksnya itu. 
 2. Peneliti sebagai instrumen penelitian  
  Peneliti adalah instrumen kunci (key- instrumen) dalam penelitian. 
Dialah yang melakukan observasi, dialah yang membuat catatan, di pulalah 
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yang melakukan wawancara. Alat bantu yang digunakan terkait dengan objek 
penelitian, antara lain: alat rekam seperti video, tustel, tape, kamera, dan 
sebagainya, sedangkan peneliti sebagai instrumen kuncinya. 
3. Sebagaian besar penelitian kualitatif menggunakan data langsung dari tangan 
 pertama. 
  Peneliti harus terjuan langsung ke lapangan (field research) untuk 
menemukan dan melakukan observasi, sehingga dapat menghayati langsung 
keadaan yang sebenarnya sehingga dapat pula memberi makna dalam konteks 
yang sebenarnya. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
 1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah ketua program DT Peduli Solo yang 
menjadi kendali setiap program yang diadakan oleh DT Peduli Solo, 
terkhusus program Gerobak Barokah yang dapat dicari informasinya lebih 
lengkap, dan masyarakat penerima bantuan program Gerobak Barokah yang 
tentunya dapat dimintai pendapatnya mengenai program Gerobak Barokah 
tersebut, bagaimana program tersebut dapat berdapampak baik bagi 
masyarakat yang menerima bantuan program Gerobak Barokah. 
2. Objek Penelitian 
 Obyek pada penelitian ini adalah Strategi Dakwah DT Peduli Solo dalam 
pengembangan dari sisi status ekonomi dan dari sisi keagamaan.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan teknik sebagai berikut: 
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1. Wawancara 
   Metode pengumpulan data dengan wawancara merupakan cara yang 
banyak digunakan oleh para peneliti, sehingga metode ini sangat populer. 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan berhadapan secara langsung dengan subyek penelitian atau 
responden.    
   Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 
perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan kepada orang lain yang 
diwawancarai (interviewee) (Purhantara, 2010: 80-81) 
   Wawancara juga merupakan suatu teknik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Secra sederhana dapat dikatakan bahwa 
wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses intraksi antara 
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang 
diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat pula 
dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) 
antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara 
bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang 
sebelumnya (Yusuf, 2014: 372). 
2. Observasi 
    Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik pengumpulan data, 
dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
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untuk melihat dari dekat kegiatan atau aktivitas yang dilakukan. Observasi 
atau pengamatan merupakan suatu teknik pengumpulan data, dimana peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat 
dari dekat kegiatan atau aktivitas yang dilakukan. Instrumen yang digunakan 
adalah dapat berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan maupun alat 
perekam. Metode obsevasi dapat menghasilkan data yang lebih rinci 
mengenai perilaku (subjek), benda, atau kejadian (objek) daripada metode 
wawancara. (Purhantara, 2010: 87). 
    Apabila kita mengacu pada fungsi pengamat dalam kelompok kegiatan, 
maka observasi dapat dibedakan lagi dalam dua bentuk (Yusuf, 2014: 388). 
1. Participant observer, yaitu suatu bentuk obsevasi di mana pengamat 
  (observer) secara teratur berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan 
 yang diamati. Dalam hal ini pengamat mempunyai fungsi ganda,
 sebagai peneliti yang tidak diketahui dan dirasakan oleh anggota 
 yang lain, dan kedua sebagai anggota kelompok, peneliti berperan 
 aktif sesuai dengan tugas yang dipercayakan kepadanya. 
2. Non-participation observer, yaitu suatu bentuk observasi dimana 
pengamat (atau peneliti) tiak terlibat langsung dalam kegiatan 
kelompok, atau dapat juga pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan 
yang diamatinya.  
 Kunci keberhasilan observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat 
bnayak ditentukan pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, 
mencium, atau mendengarkan suatu objek penelitian dan kemudian ia 
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menyimpulkan dari apa yang diamati itu. Pengamat adalah kunci keberhasilan 
dan ketepatan hasil penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar, maupun elektronik, dokumen orang atau sekelompok orang, 
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan 
fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam 
penelitian kualitatif. Disamping itu ada pula material budaya, atau hasil 
karya seni yang merupakan sumber informasi dalam penelitian kualitatif. 
Dalam penelitian antropologi dokumen material budaya atau artefact sangat 
bermakna, karena pada dokumen atau material budaya maupun artefact itu 
tersimpan nilai-nilai yang tinggi sesuai dengan waktu, zaman, dan 
konteksnya (Yusuf, 2014: 391). 
E. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Moleong, (2004: 173) untuk menetapkan keabsahan data 
diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu 
yaitu derajat kepercayaan, keteralihan, ketergantungan dan kepastian. Dalam 
penelitian ini digunakan kriteria derajat derajat kepercayaan dengan teknik 
triangulasi sebgai teknikpemeriksaan data. 
Data yang telah dihasilkan, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan 
penelitian, kemudian diusahakan kemantapan dan kebenarannya guna 
menjamin mengembangkan keabsahan data yang akan dikumpulkan dalam 
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penelitian ini, maka pengembangan data yang digunkan dalam penelitian 
kualitatif adalah: 
1. Kekuatan pengamatan 
Kekuatan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
2. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data ini.  
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 
mulai sumber. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi data (triangulasi sumber) yaitu membandingkan data hasil 
pengamatan dan hasil wawancara dan membandingkan wawancara dengan 
isi dokumen yang berkaitan. (Moleong, 2004:178). 
Dalam menjamin dan mengembangkan data, peneliti ini menggunakan 
triangulasi sumber (data) Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 
yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengumpulkan data 
sejenis yang berbeda agar memperoleh kematangan dan kebenaran data 
yang dikumpulkan. Semisal peneliti mewawancarai sumber dan hasil 
wawancara tersebut dibandingkan dari hasil wawancara dengan hasil 
pengamatan dan dokumen terkait. 
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3. Review Informan 
Review informan dimaksudkan untuk memperoleh validasi data, dalam 
hal ini data yang ada dan usaha menyusun sajian dan dikomunikasikan lagi 
dengan informan pokok yang dianggap paling tahu guna mendapakan data 
akurat sesuai dengan yang diinginkan. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Lexy J. Moleong (2005:248), “Analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis data 
seperti yang disarankan data.” Jadi, analisis data dalam penelitian ini 
dilaksakan setelah data diproses dengan cara mengurutkan data yang telah 
dikumpulkan ke dalam kelompok tertentu. 
Analisis dalam penelitian kualitatif sangat begantung pada kemampuan 
peneliti dan keluasan wawasannya. Analisis penelitian kualitatif biasanya 
dilakukan bersama dengan proses pengumpulan data, atau dilakukan 
dilapangan. Berdasarkan data yang diperoleh diperlukan analisis terhadap 
data sehingga diperoleh kesimpulan. 
Sedangkan model analisis yang peneliti gunakan adalah model analisis 
mengalir atau saling terjalin. Model analisis interaktif mengalir atau saling 
terjalin adalah pengumpulan data, pengolahan data, dan penarikan 
kesimpulan sebagai proses siklus. 
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Untuk lebuh jelas dalam model ini tiga komponen analisis yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan 
dalam bentuk interaktif dengan proses siklus. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data antara lain: 
a. Reduksi Data 
 Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan dan perhatian 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatancatatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secra 
terus menerus selama penelitian berlangsung. Reduksi data merupakan 
suatu tahap analisis dimana peneliti menajamkan, membuang yang tidak 
perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan verifikasi. 
b. Penyajian Data 
 Penyajian data merupakan suatu kegiatan untuk menyususn 
sekumpulan informasi yang dapat memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tidakan. Untuk memudahkan 
peneliti dalam mengambil kesimpulan, maka data yang sudah terkumpul 
perlu disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu guna menggabungkan 
informasi yang tersusun dalam bentuk padu. Penyajian data akan 
membantu peneliti untuk memahami dan menginterpretasikan apa yang 
terjadi dan apa yang seharusnya dilakukan tersebut dengan teori-teori yang 
relevan. 
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c. Penarikan Kesimpulan 
 Penarikan kesimpulan merupakan analisis serangkaian pengolahan 
data yang berupa gejala kasus yang didapat dilapangan. Penarikan 
kesimpulan bukanlah langkah final dari suatu kegiatan analisis, karena 
kesimpulan-kesimpulan terkadang masih kabur sehingga perlu 
diverifikasi. Verifikasi merupakan kegiatan untuk menguatkan 
kesimpulan. Apabila ternyata belum juga diperoleh data yang benar-benar 
akurat sehingga dapat dipertanggung jawabkan. 
Tiga hal utama dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan yang saling berkaitan dan dilakukan secara terus 
menerus dalam proses pelaksanaan pengumpulan data. Data yang 
terkumpul disususn secara singkat dengan membuat rumusan pokok data 
yang penting. Kemudian disajikan dalam penyajian data yang berupa 
cerita sistematis dan logis dengan suntingan peneliti supaya makna 
peristiwa menjadi lebih jelas dipahami. Redukasi dan sajian data ini 
menjadi dasar bagi peneliti dalam membuat kesimpulan. Apabila simpulan 
kurang baik karena kurangnya rumusan dalam redukasi data dan sajian 
data, maka peneliti wajib kembali melakukan kegiatan pengumpulan data 
yang sudah terfokus untuk mencari pendukung simpulan yang ada dan jaga 
bagi pendalaman data. 
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 BAB IV 
  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Tentang DT Peduli Solo 
  1. Sejarah Berdirinya Dompet Peduli  Umat Daarut Tauhid 
 
Gambar 4.1: Logo DT Peduli dan tagline DT Peduli di Ruang Resepsionis DT Peduli Unit Solo 
           Sumber: Data Primer 2019 
DT Peduli adalah sebuah lembaga amil zakat dan merupakan lembaga 
nirlaba yang bergerak di bidang penghimpunan (Fundraising) dan 
pendayagunaan dana zakat, Infaq, shadaqah dan wakaf (ZISWA). Didirikan 
16 Juni 1999 oleh KH Abdullah Gymnastiar sebagai bagian dari Yayasan 
Daarut Tauhiid dengan tekad menjadi LAZ yang amanah, profesional dan 
jujur berlandaskan pada ukhuwah islamiyah. 
 Latar belakang berdirinya DT Peduli adalah bahwa Indonesia sebagai 
negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia memiliki potensi 
zakat yang amat besar. Sayangnya, pada saat itu sebagian besar masyarakat 
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masih belum memiliki kesadaran untuk berzakat sesuai dengan ketentuannya. 
Hal lain yang juga menjadi perhatian adalah belum optimalnya penggunaan 
dana zakat ini. Kadang, penyaluran dana zakat hanya sebatas pada pemberian 
bantuan saja tanpa memikirkan kelanjutan dari kehidupan si penerima dana. 
DPU Daarut Tauhiid berusaha untuk mengatasi hal-hal tersebut. Selain 
menguatkan kesadaran masyarakat terhadap zakat, DT Peduli juga berusaha 
menyalurkan dana yang sudah diterima kepada mereka yang benar-benar 
berhak, dan berusaha mengubah nasib kaum mustahik menjadi muzaki atau 
mereka yang sebelumnya menerima zakat menjadi pemberi zakat. 
Kiprah DT Peduli ini mendapat perhatian pemerintah, kemudian 
ditetapkan menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) sesuai dengan 
SK Menteri Agama no 257 tahun 2016 pada tanggal 11 Juni 2016. Di mana 
sebelumnya sejak tahun 2004 telah menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional 
dengan nomor SK 410 Tahun 2004. 
 
 Gambar 4.2: Ruang Resepsionis DT Peduli Unit Solo 
 Sumber: Data Primer 2019 
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Mulai tahun 2004, DT Peduli mengembangkan konsep penyaluran dana 
zakat bergulir berkesinambungan, untuk para penerima zakat, agar suatu saat 
dapat meningkatkan taraf hidupnya dan mampu berubah dari penerima zakat 
menjadi pemberi zakat. Lembaga tidak hanya member ikannya saja, 
melainkan juga memberi kailnya, agar mereka bisa terus berusaha dan 
meningkatkan taraf hidupnya. Oleh karena itu, saat ini peningkatan kekuatan 
ekonomi dan pembelajaran bagi masyarakat merupakan prioritas yang harus 
diutamakan, sehingga upaya-upaya untuk menumbuhkan kemampuan dan 
kemandirian ummat yang berasal dari sinergi potensi masyarakat patut untuk 
diwujudkan secara bersama-sama. 
 2. Letak Geografis 
 
 Gambar 4.3: Kantor DT Peduli Unit Solo yang beralamat di  jalan Veteran No.247, Jamsaren, 
 Serengan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 
 Sumber: Data Primer 2019 
Program Gerobak Barokah merupakan salah satu program yang 
diluncurkan oleh DT Peduli yang didirikan oleh KH Abdullah Gymnastiar 
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sebagai bagian dari Yayasan Daarut Tauhiid dengan tekad menjadi LAZ yang 
amanah, profesional dan jujur berlandaskan pada ukhuwah islamiyah. Kantor 
DT Peduli Solo sendiri beralamat di jalan Veteran No.247, Jamsaren, 
Serengan, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Jarak antara DT Peduli Solo dengan 
Pendhapi Gedhe Balaikota Surakarta 2,7 Km jika melewati jalan Gatot 
Subroto dan jalan Brigjend Slamet Riyadi, dan jarak dengan pusat 
pemerintahan Kabupaten adalah 3,5 Km, segkan jarak dari pemerintahan 
Provinsi 57,4 Km.  
  Kantor DT Peduli Solo yang mendukung karena letaknya yang cukup 
strategis, mudah dijangkau oleh alat transportasi sehingga memudahkan 
untuk berhubungan dengan instansi lain. (Observasi tentang letak geografis 
Kantor DT Peduli Unit Solo, 16 Januari 2019) 
 3. Motto, Visi, dan Misi 
a. Motto Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid  
 Membersikan dan memberdayakan.  
b. Visi Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid  
  Menjadi model Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yang amanah, 
profesional, akuntabel dan terkemuka dengan daerah operasi yang merata.  
c. Misi Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid  
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  Mengoptimalkan potensi ummat melalui Zakat, Infak dan Sedekah 
(ZIS) dan memberdayakan masyarakat dalam bidang ekonomi, 
pendidikan, dakwah dan sosial menuju masyarakat mandiri. 
 4. Profil K.H. Abdullah Gymnastiar Selaku Pendiri Yayasan Daarut 
 Tauhid 
K.H Abdullah Gymnastiar (Aa Gym) lahir di Bandung, 29 Januari 
1962. Dia adalah putra tertua dari empat bersaudara pasangan Letnan Kolonel 
(Letkol) H. Engkus Kuswara dan Ny. Hj. Yeti Rohayati. Saudara kandung 
lainnya adalah Abdurrahman Yuri, Agung Gunmartin, dan Fatimah 
Genstreed. Aa Gym lahir dari sebuah keluarga yang dikenal religious dan 
disiplin. Meskipun religious, metode pendidikan agama yang ditanamkan 
orang tuanya dalam keluarga sebenarnya seperti yang diterapkan keluarga 
lain pada umumnya. Akan tetapi, disiplin ketat namun demoktratis telah 
menjadi bagian tak terpisahkan dari pola hidupnya sejak kecil. Sebagai putra 
seorang tentara, Aa Gym bahkan pernah diamanahkan menjadi Komandan 
Resimen Mahasiswa (Menwa) Akademi Teknik Jenderal Ahmad Yani, 
Bandung. (Resmi, Skripsi, 2013: 45-46)  
“Di sini, kepanduan namanya. Disiplin tidak harus berbentuk 
militerisasi, menegakkan kekerasan tanpa kekerasan. Tidak ada kekuatan 
tanpa disiplin, “kata Aa Gym seperti dikutip harian Kompas (22/06/2000). 
Ternyata, kekuatan semacam itulah yang membuat dirinya dan adik-adiknya 
memiliki rasa percaya diri, mampu hidup prihatin, pantang menyerah, dan 
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kental rasa kesetiakawanan.3 Aa Gym memiliki tiga orang adik, dua lelaki 
dan satu perempuan. Sejak kecil Aa Gym dan adik-adiknya dididik 
kedisliplinan oleh kedua orag tuanya dan dilatih untuk memegang 
kesetiakawanan, sehingga merasa berat jika berpisah dengan saudaranya, 
tidak hanya secara fisik namun juga secara batin. Aa Gym tidak rela apabila 
adik-adiknya tidak memiliki rumah ataupun kendaraan. Walaupun demikian, 
adik-adiknya sangat menjaga harga diri masing-masing dan tidak berani 
meminta, sebab harga diri menjadi hal yang sangat ditekankan dalam 
menjalani hidup. (Murtini, Skripsi, 2010: 54-55) 
 Pada tahun 1990, Aa Gym telah diberi amanah oleh jama’ahnya untuk 
menjadi ketua Yayasan Darut Tauhid, Bandung. Dari sini terlihat bahwa 
secara formal Aa Gym sebenarnya tidak dibesarkan atau dididik di 
lingkungan pesantren yang ketat (terutama pesantren dalam pengertian 
tradisional). Dalam kaitan ini Aa Gym mengakui ada hal-hal yag tidak biasa 
dalam perjalanan hidupnya. “Secara syari’at memang sulit diukur bagaimana 
saya bisa menjadi Aa yang seperti sekarang ini” ujarnya. “Akan tetapi, 
lanjutnya, saya merasakan sendiri bagaimana Allah seolah-olah telah 
mempersiapkan diri saya untuk menjadi pejuang di jalan-Nya”. Dengan hati-
hati dan tawadhu ia menuturkan pencarian jati dirinya yang diwarnai 
beberapa peristiwa aneh yang mungkin hanya bisa disimak lewat pendekatan 
imani. Peristiwa Yang Merubah Jalan Hidup Aa Gym. 
(http://bio.or.id/biografi-aa-gym-abdullah-gymnastiar/ diakses 16 Januari 
2019 Pukul 13.27 WIB) 
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 5. Struktur Pengurus Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid Solo 
a. Kepala Unit DT Peduli Solo: Nur Ikhsan Bashori, ST 
b. Sekretaris dan Bendahara: Sulistriyorini, S.Pd 
c. Kepala Bagian Program: Dewi Anita 
  Staff Program: Ade Syahputra, S.E 
d. Kepala Bagian Fundraising: (kosong) 
e. Tim Silaturahmi: Adrdhi Murcahya, S. Psi 
f. Front Office: Novi Ariyanti, S. Pd (Solo) 
    Niken Ambar P, AMd (Karanganyar) 
g. Corporate: Hamzah Arridho, S. H 
h. Marketing Komunikasi: Agung 
B. Deskripsi Tentang Strategi Dakwah 
 1. Dakwah bi Al-Hal 
  Program Gerobak Barokah merupakan salah satu program di bidang 
ekonomi yang merupakan salah satu program Gerobak unggulan DT Peduli. 
Dari beberapa calon penerima program ini, dipilahkan sebanyak 11 penerima 
program yang dilihat layak untuk diikut sertakan dalam program ini untuk 
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wilayah Solo. Mengenai data yang masuk dilihat juga mengenai bagaimana 
kondisi calon penerima dan latar belakang orang tersebut. 
 “Data yang masuk sejumlah 10 orang, selain itu memang dicari untuk 
penerima bantuan adalah orang yang berkekurangan dalam hal ekonomi, 
pekerjaannya dan dari latar belakang miskin, kalo soal pekerjaannya, ada 
yg sebelumnya bekerja dan ada yang belum ada pekerjaan.” (wawancara 
dengan Dewi Anita sebagai kepala program DT Peduli Solo, 15 Januari 
2019) 
  Mulai dari data yang masuk sebagai calon penerima dan latar belakang 
penerima manfaat. Calon penerima manfaat perlu mengikuti persyaratan yang 
telah ditentukan oleh DT Peduli Solo terkait kelayakan mengikuti program 
Gerobak Barokah. Pihak DT Peduli Unit Solo akan melakukan beberapa 
survey demi mendapatkan kedalaman informasi calon penerima manfaat. 
Untuk menjadi bagian sebagai penerima manfaat, para mustahik atau orang 
yang berhak menerima manfaat tersebut mengajukan pendaftaran kemudian 
mengisi syarat-syarat yang harus dipenuhi dan rincian mengenai usaha yang 
diajukan. Setelah itu pihak DT Peduli Solo memanggil para mustahik atau 
penerima manfaat untuk mencari solusi bersama yang benar-benar tepat 
dengan pembimbingan usaha oleh pihak DT Peduli Solo. 
  “Jadi ketika kita sudah dapat datanya kemudian ditanyakan benar nggak 
begini kan misalnya pak ini pekerjaannya ini, memang keadaannya 
seperti ini atau mungkin memang kurang mampu perlu di telpon,atau 
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beberapa yang kita tanyakan,oh iya memang orang ini keadaannya 
seperti ini dan layak dibantu, cara survey melihat kondisinya secara 
langsung, kalo yang benar dan tidaknya itu dari situ kita akan 
merekomendasikan.” (wawancara dengan Dewi Anita sebagai kepala 
program DT Peduli Solo, 15 Januari 2019) 
  Melihat kondisi kemiskinan yang ada di kota Solo diharapkan melalui 
program DT Peduli Unit Solo ini dapat sedikit demi sedikit membantu 
perekonomian masyarakat meskipun dalam prakteknya hal tersebut tidak 
mudah dan perlu keinginan dari masyarakat untuk merubah perekomiannya 
ke arah perekonomian yang mandiri dan bermanfaat bagi sekelilingnya. 
“Kita untuk seperti itu kan tidak cukup hanya melihat dari miskinnya tapi 
juga dilihat dari semangatnya kalo memang dia  mendukung dan punya 
semangat untuk menjadi lebih baik lagi mungkin pengen berubah 
memperbaiki ekonominya ya disitu kita bantu juga karena kemiskinan 
itu kan juga istilahnya disebabkan karena dirinya sendiri,pilihan dalam 
hidupnya.” (wawancara dengan Dewi Anita sebagai kepala program DT 
Peduli Solo, 15 Januari 2019) 
 2. Dakwah bi Al-Lisan 
   Dalam prakteknya metode dakwah bi al-lisan biasanya dilakukan 
ketika para penerima manfaat bertemu dengan petugas DT Peduli untuk 
bertukar pendapat dan mencari solusi dalam perkembangan bisnisnya 
tersebut. Selain petugas DT Peduli, acara pertemuan tersebut juga dihadiri 
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oleh seorang ustad untuk mengisi kajian, berbagi ilmu kepada para penerima 
manfaat. Pertemuan antar penerima manfaat yang dilakukan di Desa 
Purworejo,Gemolong, Sragen itu juga membahas kajian mengenai 
manajemen kalbu yang di isi oleh ustad Sodikin dengan tema “Mengenal 
Allah”. 
   
 Gambar 4.4: Pertemuan antar penerima manfaat di Desa Purworejo, Gemolong, Sragen 
 Sumber: Data Primer 2019 
   Isi mengenai tema tersebut merupakan proses mengenal Allah yang 
juga berarti proses mengenal diri kita sendiri. Orang-orang yang hatinya 
benar-benar berfungsi akan berhasil mengenali dirinya dan pada akhirnya 
akan berhasil pula mengenali Tuhannya. Tidak ada kekayaan termahal 
dalam hidup ini, kecuali keberhasilan mengenali diri dan Tuhannya. 
   Selain itu mengenai dakwah bi al-lisan terdapat tiga efek yang dapat 
ditimbulkan terhadap mad’u tersebut yakni, 
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 a. Efek Kognitif 
  Selain mendorong masyarakatnya untuk bangkit dari keterpurukan 
perekonomian, DT Peduli Solo juga berusaha untuk menyampaikan 
dakwahnya secara lisan seperti lewat perkataan yang mana menjadi alat 
dakwah yang informatif. Dari macam dakwah seperti dakwah bi al-lisan 
itulah DT Peduli Solo menjaga keyakinan keagamaan terhadap setiap 
penerima manfaat yakni melalui metode dakwah yang dapat dirasakan 
langsung hasilnya oleh masyarakat maupun penerima manfaat. Secara 
bertahap penerima manfaat yang juga menjadi sasaran dakwah DT Peduli 
Solo mendapat pesan kebaikan Islam seperti materi aqidah, bersedekah, 
dakwah, dan semangat berwirausaha untuk disampaikan kepada 
masyarakat luas. Selain mendapat unit gerobak, nantinya para penerima 
manfaat juga akan mendapatkan pendampingan rutin untuk menambah 
semangat mereka untuk bekerja dan beribadah. Meskipun menjadi 
penerima manfaat, nantinya para peserta pun diberikan motivasi terkait 
kepedulian terhadap sesama dimulai dengan bersedekah. 
 “Metode dakwanya tetap ada makanya kita misalnya pas kajian-kajian 
gitu kan juga ada broadcast/informasi harapannya ya ibu-ibu bisa ikut 
hadir ke kajian-kajian selain itu juga kita kasih plan-plan juga yang 
disitu bermuatan dakwah. Saat ini mungkin secara materi terbatas atau 
kurang dipahami dengan masyarakatnya tapi dengan materi sedekah 
misalnya, itu kan hal-hal yang simple ya tapi kan juga harus bisa 
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diterapkan kalo bener-bener menjadi muzakki. (wawancara dengan 
Dewi Anita sebagai kepala program DT Peduli Solo, 15 Januari 2019) 
  b. Efek Afektif   
 Selanjutnya untuk memastikan program Gerobak Barokah tetap 
dijalankan dengan baik oleh penerima manfaat maka diadakan follow up 
berupa kunjungan kepada penerima manfaat dan kunjungan ke kantor DT 
Peduli Solo untuk kajian bersama. Dalam kegiatan ini diharapkan 
penerima manfaat memiliki perubahan dalam sikap, emosi, dan ilmu 
agama ketika silaturahmi antar penerima manfaat. 
  “Penerima manfaat Gerobak Barokah bukan hanya di tuntut untuk 
berwirausaha melainkan juga harus memiliki ilmu agama. 
Diadakannya pertemuan rutin bagi para penerima bantuan Gerobak 
Barokah adalah untuk mempererat tali silaturahmi antar penerima 
manfaat Gerobak Barokah dan sharing pengalaman seputar usaha 
yang sedang di jalankan. Sehingga setelah adanya pembinaan ini akan 
terjalin sinergi positif antara  penerima manfaat dan Daarut Tauhiid 
Peduli, sehingga mampu mengubah mustahik menjadi muzaki.” 
(wawancara dengan Dewi Anita sebagai kepala program DT Peduli 
Solo, 15 Januari 2019) 
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  c. Efek Behavioral 
   Selain dakwah bi al-lisan, dakwah dengan perbuatan nyata atau 
dakwah bi al-hal yang meliputi keteladanan pun dilakukan oleh DT Peduli 
Solo demi mengubah masyarakat ke arah yang lebih baik. Metode dakwah 
ini disebut juga yang paling efektif mengena kepada masyarakat karena 
dinilai berimbas langsung dengan kehidupan masyarakat seperti 
contohnya dengan mengarah kepada segi ekonomi masyarakat. Semangat 
untuk merubah nasib hidup menjadi motivasi bagi penerima manfaat, 
begitu juga antusiasme masyarakat terkait program Gerobak Barokah DT 
Peduli. Mereka yang awalnya tidak memiliki pekerjaan pun menjadi 
bersemangat untuk membuka usahanya sendiri. 
 “Rasa antusias mustahik dalam menyambut program Gerobak Barokah ini 
juga dikarenakan keinginan oleh para mustahik yang awalnya tidak 
memiliki pekerjaan lebih memilih untuk membuka usaha secara mandiri 
namun dengan perekonomian yang serba berkekurangan, maka oleh 
karena itulah difasilitasi oleh DT Peduli Solo dengan diberikan modal 
usaha ataupun gerobak seperti yang telah sebutkan di atas untuk menjadi 
peluang untuk meningkatkan perekonomian penerima manfaat.” 
(wawancara dengan Dewi Anita sebagai kepala program DT Peduli Solo, 
15 Januari 2019)  
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 Gambar 4.5:  Penyerahan bantuan Gerobak Barokah dan modal usaha kepada penerima manfaat 
 Sumber: Data Primer 2019 
   Dari hal ini pihak DT Peduli Unit Solo melihat fenomena yang terjadi 
di masyarakat yakni setiap penerima manfaat memiliki kondisi 
perekonomian dan sosial dari latar belakang yang berbeda-beda dalam 
memulai usahanya menjadi peluang untuk menyampaikan dakwah secara 
bi al-lisan dan dakwah bi al-hal, mulai dari bagaimana mereka menyampai 
respon masalah yang datang dan juga menyikapi usaha yang dirintisnya 
sejak menerima bantuan dari DT Peduli Unit Solo yang hal tersebut 
berpengaruh terhadap usaha yang dilakukan oleh penerima manfaat.  
  “Penerima manfaat DT Peduli Unit Solo pun memiliki latar belakang 
yang berbeda-beda dalam membuka peluang usahanya serta 
pengelolaan bantuan yang diterimanya dan pada kenyataannya ada 
yang gagal ditengah prosesnya disebabkan tidak bijak dalam 
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mengatur kebutuhannya dan tidak tepat dalam mengambil setiap jalan 
keluar, ketika masalah sesekali datang, pada akhirnya langkah yang 
dinilai keliru itulah berakibat dijualnya gerobak tersebut oleh si 
penerima bantuan.” (wawancara dengan Dewi Anita sebagai kepala 
program DT Peduli Solo, 15 Januari 2019) 
   Tujuan Program Gerobak Barokah DT Peduli Unit Solo bagi penerima 
manfaat memiliki harapan ke depan bahwa program Gerobak Barokah DT 
Peduli Unit Solo juga benar-benar dapat meningkatkan perekonomian 
penerima manfaat dikarenakan terdapat beberapa orang yang memiliki 
potensi tersebut.  
  “Program Gerobak Barokah DT Peduli Solo, jika hal ini benar dapat 
dioptimalkan dan menghasilkan produk dari usahanya maka 
selanjutnya manfaat itu akan kembali pada si penerima dan 
memperbaiki pula pengetahuan agamanya dari kajian-kajian yang 
diikutinya.” (wawancara dengan Dewi Anita sebagai kepala program 
DT Peduli Solo, 15 Januari 2019) 
   Ibu Tini selaku  penerima manfaat program Gerobak Barokah 
mengaku sangat berterimakasih kepada para donatur DT Peduli yang telah 
menjadi jalan terlaksananya program ini. Ibu Tini yang sehari-hari 
berjualan berbagai jenis makanan dan minuman merasa lebih bersemangat 
dengan gerobak barunya meskipun pendapatannya dapat dikatakan masih 
cukup minim yaitu antara Rp.50.000,00- sampai Rp.100.000,00-. 
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 “Setiap harinya ya kira-kira dapat keuntungan antara Rp.50.000,00- 
sampai Rp.100.000,00.” (hasil wawancara dengan Ibu Tini sebagai 
penerima manfaat DT Peduli Solo, 15 November 2018) 
    
 Gambar 4.6: Ibu Tini selaku penerima manfaat yang mendapatkan Gerobak Barokah dan  
    modal usaha dari DT Peduli Solo 
 Sumber: Data Primer 2019 
   Setelah menerima bantuan yang diberikan oleh pihak DT Peduli Solo 
yakni berupa Gerobak Barokah dan modal usaha selanjutnya ibu Tini 
berencana untuk mengembangkan usahanya yang saat ini berjualan snack 
makanan ringan dan minuman seperti es teh, kopi, dan soft drink menjadi 
menambahkan barang daganganya seperti berjualan gorengan dan jenis 
makanan lainnya. Dan berkat bantuan tersebut pula ibu Tini menjadi lebih 
bersemangat dan termotivasi untuk berjualan karena telah memiliki 
gerobak yang dapat memudahkannya berjualan. Selanjutnya dari berjualan 
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itulah diharapkan dapat memperbaiki perekonomian keluarga dan 
menularkan semangatnya ke orang lain yang ingin mengikuti usahanya 
tersebut. 
   Penerima manfaat program Gerobak Barokah DT Peduli Unit Solo 
sangat bahagia, bersyukur sekaligus mengucapkan banyak terimakasih 
kepada Donatur yang telah mendukung program-program yang dijalankan 
DT Peduli khususnya program bantuan usaha pengembangan Gerobak 
Barokah, seperti yang diutarakan Ibu Tini berumur 64 tahun ini,  
  "Saya mengucapkan terimakasih kepada Donatur DT Peduli, 
alhamdulillah sangat bersyukur sekali sudah mendapatkan bantuan 
program bantuan modal usaha untuk pengembangan Gerobak 
Barokah. Berkat gerobak ini ibu juga jadi lebih semangat buat 
berjualan buat kedepannya. Ya makasih banyak buat DT Peduli Solo.” 
(wawancara dengan ibu Tini sebagai penerima manfaat DT Peduli 
Solo, 15 November 2018) 
   Selain itu juga bapak Dembi yang beralamat di Turisari Gang 6 No.4 
Mangkubumen Banjarsari, Surakarta yang juga selaku penerima manfaat 
merasa terbantu dengan kehadiran program Gerobak Barokah DT Peduli 
Solo. Beliau yang berpengalaman membuat kue cubit pun mengaku kaget 
ketika diberi bantuan berupa gerobak dan modal usaha untuk melanjutkan 
usahanya membuat kue cubit. Berkat program ini beliau dapat melanjutkan 
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usahanya kembali untuk mencukupi kebutuhan anak-anaknya yang masih 
bersekolah.  
  “Kaget tau-tau dapet gerobak buat usaha, modal usaha yang dikasih 
DT Peduli buat beli Loyang dan kompor. Proses penjualan,sementara 
ini saya titipkan, ada 6 tempat untuk dititipkan harganya 1 kue cubit 
itu Rp.1.200 dan biasanya yang saya titipkan menjual lagi Rp.1500 
jadi saya untung Rp.300 rupiah kalo satu kue cubit itu laku. 
Keuntungan per harinya kira-kira laku 75 buah,ya kadang-kadang ada 
yg balik,nah kalo dapet untungnya ya kalo dapet pesenan kaya waktu 
itu dapet pesenan 150 buah, itu baru untung,kalo gak ada pesenan kan 
saya mepet untungnya. (wawancara dengan bapak Dembi sebagai 
penerima manfaat DT Peduli Solo, 25 Januari 2019)   
   
 Gambar 4.7: Kunjungan ke Rumah Bapak Dembi selaku penerima manfaat DT Peduli Solo 
Sumber: Data Primer 
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  Beliau yang telah berusia 54 tahun itu juga mengucapkan 
 terimakasih kepada DT Peduli Solo karena telah merasa terbantu 
 oleh program Gerobak Barokah tersebut. 
 “Ya saya terimakasih udah dibantu,justru saya nggak enak dibantu 
terus,ngerepotin DT Peduli terus, udah dibantu dari modal juga buat 
usaha”. (wawancara dengan bapak Dembi sebagai penerima manfaat 
DT Peduli Solo, 25 Januari 2019) 
 C. Deskripsi Faktor Pendukung dan Penghambat 
   Dalam hasil wawancara yang telah penulis lakukan kepada ketua 
program Gerobak Barokah DT Peduli Solo dan penerima manfaat Gerobak 
Barokah, penulis mendapatkan data yang cukup mengenai program Gerobak 
Barokah tersebut. Sebagai faktor pendukung penulis menemukan beberapa 
data yang diharapkan terkait proses dan tindak lanjut mengenai program ini, 
sebagai contoh seperti dalam prosesnya calon penerima manfaat tidak hanya 
berharap dapat langsung mendapatkan begitu saja fasilitas yang diberikan oleh 
DT Peduli Solo namun harus melewati seleksi dan bisnis usaha yang dimiliki 
untuk dikembangkan selanjutnya setelah menerima bantuan tersebut. Informasi 
yang dimiliki oleh Dewi Anita selaku ketua program DT Peduli Solo mengenai 
program Gerobak Barokah dirasa telah cukup mengisi data yang diharapkan. 
Namun pada praktiknya ada saja faktor penghambat yang didapatkan seperti  
yang memanfaatkan kondisi tersebut untuk memperoleh keuntungan semata 
tanpa adanya usaha lebih dari calon penerima manfaat dan kurang 
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komunikatifnya penerima manfaat dalam praktik wawancara yang hal tersebut 
berakibat pada kurang mendetailnya informasi yang didapatkan oleh penulis. 
   Observasi atau pengamatan yang dilakukan untuk pengumpulan data 
dimana penulis melakukan penelitian dengan mengunjungi secara langsung 
kantor DT Peduli Solo dan rumah penerima manfaat yang telah membuka 
bisnis usahanya ketika telah berhasil menerima bantuan program Gerobak 
Barokah. 
  
 Gambar 4.8: Bapak Dembi ketika memperlihatkan dapurnya untuk membuat kue cubit 
 Sumber: Data Primer 2019 
   Bapak Dembi selaku penerima manfaat program Gerobak Barokah 
memanfaatkan modal usaha yang diberikan oleh DT Peduli Solo untuk bisnis 
kue yang dibuat di dapur rumahnya sendiri dengan peralatan yang dibeli 
melalui modal usaha program tersebut pula. 
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 Gambar 4.9: Alat memasak Bapak Dembi untuk membuat kue cubit 
 Sumber: Data Primer 2019 
 Berdasarkan pengamatan di lapangan, lingkungan yang kurang 
mendukung dan cara penjualan yang dilakukan oleh bapak Dembi kurang 
menjanjikan untuk menghasilkan keuntungan yang lebih kecuali jika menerima 
pesanan itupun nominal keuntungannya kecil jika dibandingkan dengan 
kebutuhan sehari-harinya. Adapun faktor pendukung dari hal ini adalah usaha 
yang dilakukan oleh penerima manfaat untuk tidak menyerah melakukan 
sesuatu meskipun adanya keterbatasan lahan seperti rumah yang sempit dan 
juga kreativitas dalam mengembangkan usaha dari bapak Dembi dinilai masih 
ada untuk proses kedepannya. Disisi lain faktor penghambat terjadi 
dikarenakan bapak Dembi belum mengerti betul strategi yang harus dilakukan 
dan lamanya tindakan yang dilakukan ketika telah diberikannya modal usaha 
dari DT Peduli Solo untuk membuka usahanya tersebut. 
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   Dalam dokumentasi ini penulis lebih dominan pada dokumentasi 
gambar dibandingkan dengan yang lain dikarenakan keterbatasan perizinan 
dari pihak-pihak terkait untuk mendapatkan data yang lebih akurat mengenai 
program Gerobak Barokah.  Akan tetapi penulis mencoba untuk menyajikan 
hasil yang memuaskan dalam penelitian ini melalui analisis gambar yang 
diperoleh ketika penelitian. 
D. Pembahasan  
   Dari hasil data yang telah penulis kumpulkan melalui metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, penulis merasa cukup banyak menerima 
informasi yang mendukung dalam mewujudkan penelitian berjudul “Strategi 
Dakwah DT Peduli Solo Dalam Program Pemberdayaan Masyarakat Gerobak 
Barokah”. Hal tersebut telah di uraikan sebagaimana dalam ulasan temuan data 
yang menunjukkan strategi dakwah yang dihadirkan DT Peduli Solo melalui 
program Gerobak Barokah dalam usahanya menarik minat masyarakat untuk 
bangkit merubah perekonomian dan pemahaman agama masyarakat menjadi 
lebih baik melalui metode yang sesuai dan hasil dari program tersebut yang 
dibutuhkan masyarakat. 
1. Community Services 
  Community Services merupakan pelayanan perusahaan untuk 
memenuhi kepentingan masyarakat ataupun kepentingan umum seperti 
pembangunan fasilitas umum antara lain pembangunan ataupun peningkatan 
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sarana transportasi/ jalan, sarana pendidikan, sarana kesehatan, sarana 
peribadatan, peningkatan/perbaikan sanitasi lingkungan, pengembangan 
kualitas pendidikan, kesehatan, dan lain sebagainya. (Budimanta, 2003:17) 
  Penentuan wilayah sasaran program Gerobak Barokah berdasarkan 
kajian wilayah yang masuk dalam kategori yang berpenduduk miskin. 
Penentuan wilayah diawali dengan melakukan pengkajian yang mendalam 
untuk melihat lokasi dan calon penerima manfaat tersebut, diantaranya : mata 
pencaharian, pendidikan, dan rumah tempat tinggal. Pengkajian calon 
penerima manfaat ini dilakukan oleh beberapa petugas DT Peduli Solo yang 
bertugas melakukan pengkajian awal mengenai kondisi perseorangan yang 
akan dijadikan sasaran pelayanan.  
  Tujuan pengkajian calon penerima manfaat untuk menilai juga 
kelayakan calon penerima manfaat program tersebut. Proses pengkajian 
wilayah diawali dengan observasi lokasi dan wawancara calon penerima 
manfaat oleh petugas DT Peduli Solo untuk mengumpulkan informasi 
lapangan dan dokumen data.  
    Selain itu, petugas mulai berinteraksi dengan calon penerima manfaat 
tersebut guna memperoleh informasi yang mendalam mengenai kondisinya. 
Aktivitas keseharian yang dilakukan calon penerima manfaat dapat dijadikan 
informasi awal mengenai pola hidup orang tersebut, hal ini sebagai dasar 
acuan bagi pelaksana program untuk melihat waktu yang digunakan calon 
penerima manfaat dalam mengisi kehidupannya, misalnya : waktu bekerja, 
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waktu berinteraksi dengan tetangga, waktu kegiatan di masyarakat, dan 
sebagainya. Aktivitas calon penerima manfaat penting diketahui karena jika 
program berjalan di wilayah ini, maka pelaksana program akan melaksanakan 
pelayanan di luar waktu yang telah mereka lakukan sebelumnya, sehingga 
tidak mengganggu aktivitas calon penerima manfaat. Hasil pengkajian 
tersebut dibahas dalam rapat pengurus sehingga dapat diputuskan rencana 
tindak lanjut.  Bila calon penerima manfaat dianggap layak maka segera 
disusun Rencana Kerja Anggaran yang kemudian divalidasi oleh rapat 
pengurus. 
   Kegiatan yang dilakukan dalam persiapan sosial dalam tahap ini 
petugas menjelaskan secara jelas tujuan pelayanan program Gerobak Barokah 
DT Peduli, serta menjelaskan kelompok sasaran yang akan diterima. 
Bersamaan dengan sosialisasi, petugas memberikan sebuah formulir yang 
berisi biodata dan pendapatan keluarga dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya, diantaranya: penghasilan, kebutuhan keluarga dan tujuan 
mengikuti program. Setelah itu, formulir dijadikan informasi awal untuk 
memperoleh hasil yang akurat melalui proses uji kelayakan. 
   Proses penerimaan manfaat dilakukan dengan 2 (dua) tahap, yaitu : 
Observasi kondisi calon penerima manfaat di lokasi tempat tinggalnya dan 
penyesuaian data calon penerima manfaat. Tahapan observasi kondisi calon 
penerima manfaat dilakukan dengan melakukan wawancara langsung seperti 
mengenai tempat tinggal, perekonomian, dan pekerjaan.. Calon penerima 
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manfaat yang dikategorikan tidak miskin, tidak menjadi target pelayanan. 
Calon penerima manfaat yang lulus dalam observasi tersebut akan mengikuti 
penyesuaian data di kantor DT Peduli Unit Solo. 
   Kemudian melakukan monitoring berdasarkan pada data kinerja 
penerima manfaat dan informasi lapangan dari pihak DT Peduli.  Data 
tersebut menjadi bahan pembahasan dalam rapat monitoring kinerja penerima 
manfaat untuk memetakan kualitas kinerja dan memberikan rekomendasi 
kegiatan pendampingan.  Rapat bulanan membahas laporan dan proyeksi 
finansial, perke mbangan kinerja penerima manfaat, serta evaluasi seperti 
memberikan ide dan solusi terhadap perkembangan usaha penerima manfaat 
dan rencana pendampingan.   
2. Community Empowerment 
  Community Empowerment adalah program-program yang berkaitan 
dengan memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat untuk 
menunjang kemandiriannya. Berkaitan dengan program CSR adalah seperti 
pengembangan ataupun penguatan kelompok-kelompok swadaya 
masyarakat, komuniti lokal, organisasi profesi, serta peningkatan kapasitas 
usaha masyarakat yang berbasiskan sumber daya setempat. (Budimanta, 
2003:18) 
  Berdasarkan dari hasil penelitian, bantuan melalui program Gerobak 
Barokah dan modal usaha berpengaruh terhadap usaha penerima manfaat. 
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Intensitas pengaruh terhadap pemberdayaan ekonomi mustahik tergantung 
dari potensi penerima manfaat yang dilakukan dalam usahanya dan ketekunan 
dalam usahanya. Semisal ada yang lebih dari enam bulan menerima bantuan 
berupa gerobak dan modal usaha namun karena penerima manfaat tersebut 
tidak konsisten dalam usahanya dan minimnya pengetahuan dalam berbisnis 
maka perubahan belum dapat terjadi. Berbeda dengan penerima manfaat yang 
selama tiga bulan sudah mengindikasikan perubahan pada usahanya menjadi 
lebih baik karena ketekunan terhadap usaha yang dilakukan dan pengalaman 
dalam menggeluti usaha sebelumnya. 
   Selain itu manfaat lainnya yang didapatkan dari penyaluran bantuan 
program Gerobak Barokah bagi penerima manfaat yang menjadi produktif 
adalah adanya penambahan gerobak dan modal bagi usahanya. Peningkatan 
pendapatan dapat digunakan untuk membeli barang dagangan sesuai minat 
pembeli atau barang alat usaha yang sesuai dengan jenis usahanya yang dapat 
semakin mempengaruhi produktivitas pendapatan. Sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan penerima manfaat, ditambah lagi dengan adanya 
gerobak dapat memudahkan penerima manfaat untuk berjualan dan 
menambah semangatnya untuk meningkatkan pendapatan setiap harinya. 
   Pada program Gerobak Barokah DT Peduli Unit Solo ini juga berkaitan 
dengan adanya proses penyadaran keagamaan Islam kepada masyarakat 
melalui kegiatan kajian yang dihimpun oleh DT Peduli Unit Solo bagi 
penerima manfaat. Tema pembahasannya biasanya tentang aqidah Islam agar 
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penerima manfaat paham akan pentingnya pengetahuan keagamaan dalam 
kehidupan sehari-hari yang dapat juga berpengaruh pada usaha mereka yang 
harapannya dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-sehari pula dan 
mengenai teknik bisnis dalam sudut pandang Islam contohnya adalah 
mengenai pengajaran bagaimana efek dari bersedekah, apa saja esensi dari 
bersedekah dan goalsnya setelah menjadi muzzaki dapat memberi pula pada 
mustahik selanjutnya sebagaimana mereka sebelumnya ketika menjadi 
mustahik mendapat bantuan tersebut dan aqidah Islam yang kuat. Selain itu 
sebagai bagian dari penyadaran keagamaan juga pihak DT Peduli Unit Solo 
mengirimkan undangan melalui pesan broadcast untuk datang ke acara kajian 
yang DT Peduli adakan dalam waktu-waktu tertentu. Bila merujuk pada hal 
tersebut dalam konsep Filantropi dan membingkainya dalam kaca mata 
agama Islam, proses atau nilai filantropi Islam merupakan sebuah ajakan, 
tuntunan, atau bisa dikatakan sebuah ibadah untuk memberi, melayani, 
mengasosiasikan diri kepada sesama manusia untuk semata-mata ketaatan 
kepada Allah. Kesadaran beragama yang dilandasi oleh kehidupan agama 
akan menunjukkan kematangan sikap dalam menghadapi berbagai masalah, 
serta mempunyai arah yang jelas dalam tujuan hidup. 
 3. Community Relation  
   Community Relation yaitu kegiatan-kegiatan yang menyangkut 
pengembangan kesepahaman melalui komunikasi dan informasi kepada para 
pihak yang terkait seperti konsultasi publik, penyuluhan, dan sebagainya. 
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Umumnya pelaksanaan CSR kebanyakan hanya melihat dari perspektif 
kesejahteraan/kemiskinan dengan menyoroti dan membebankan 
pengelolaannya kepada perusahaan saja dengan tidak melibatkan pemerintah 
atau masyarakat. (Budimanta, 2003:18)   
   Pertemuan majelis pada program Gerobak Barokah merupakan wadah 
interaksi sosial ekonomi antar penerima manfaat program DT Peduli Unit 
Solo  dan petugas DT Peduli Unit Solo. Dalam majelis tersebut para penerima 
manfaat berkumpul kemudian pihak DT Peduli Unit Solo memimpin 
pembukaan majelis. Setelah itu langsung melakukan pengabsenan majelis. 
Dari absen itu, pihak DT Peduli Unit Solo bersama penerima manfaat lainnya 
mengetahui penerima manfaat yang tidak hadir. 
   Kehadiran penerima manfaat menjadi salah satu kedisiplinan dalam 
majelis. Selain itu juga menjadi kesempatan untuk berbagi ilmu dan 
pengalaman antara satu dengan yang lainnya melalui interaksi penerima 
manfaat. Hal ini juga berkaitan dengan adanya proses penyadaran keagamaan 
Islam kepada masyarakat melalui kegiatan kajian di dalam majelis yang 
dihimpun oleh DT Peduli Solo bagi penerima manfaat. Tema pembahasannya 
biasanya mulai mengenai aqidah Islam maupun mengenai teknik bisnis dalam 
sudut pandang Islam. Sehingga pertemuan majelis merupakan wadah 
interaksi setiap penerima manfaat untuk saling berkomunikasi antar 
sesamanya, maka disinilah letak penguatan kapasitas sosial dalam program 
layanan ini. 
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   Materi yang dibahas bersifat ringan seperti mengenai pentingnya 
sedekah, menghitung pola penghitungan uang usaha laba rugi, dan hal-hal 
lainnya yang berkaitan dengan perekonomian dan keagamaan penerima 
manfaat program Gerobak Barokah. Dari hal tersebut diharapkan berdampak 
bagi kemandirian dan perubahan sikap menjadi lebih baik dalam 
meningkatkan ilmu keagamaan dan perekonomian. 
  Adapun dari pembahasan di atas terdapat faktor pendukung dan 
penghambat mengenai program Gerobak Barokah DT Peduli Solo seperti 
pentingnya konsistensi penerima manfaat dalam menjalankan usahanya, 
kontrol yang dilakukan oleh pihak DT Peduli Solo terhadap penerima 
manfaat, dan lain sebagainya. 
 D. Faktor Pendukung dan Penghambat 
 1. Faktor Pendukung 
   Banyak dari mereka merasa senang dengan kehadiran program Gerobak 
Barokah DT Peduli Solo karena pada program tersebut mereka seperti 
menemukan harapan baru yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan 
perekonomiannya.  Manfaat utama yang didapatkan dari penyaluran 
bantuan program Gerobak Barokah bagi penerima manfaat yang menjadi 
produktif adalah adanya penambahan gerobak dan  modal bagi usahanya. 
Peningkatan pendapatan dapat digunakan untuk membeli barang dagangan 
sesuai minat pembeli atau barang yang sesuai dengan jenis usahanya. 
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Sehingga barang dagangan lebih bervariasi. Sehingga dapat memotivasi dan 
meningkatkan pendapatan mustahik, ditambah lagi dengan adanya gerobak 
dapat memudahkan penerima manfaat untuk berjualan dan menambah 
semangatnya untuk meningkatkan pendapatan setiap harinya.  
   Beberapa penerima manfaat ada yang memiliki potensi dalam usahanya 
yang berdampak pada perkembangan usahanya dan jumlah pendapatannya. 
Hal itu juga dipengaruhi oleh pengalaman yang sudah dilakukannya dalam 
membuka bisnis dan keseriusan dari penerima manfaat untuk mengubah nasib 
hidupnya menjadi lebih baik. Hal tersebut menjadi faktor pendukung dimana 
dari satu penerima manfaat dapat menjadi inspirator bagi tetangga maupun 
pelaku bisnis lain yang berekonomi rendah sekalipun untuk memulai 
usahanya. 
 2. Faktor Penghambat 
  Berdasarkan dari hasil penelitian, bantuan melalui program Gerobak 
Barokah dan modal usaha berpengaruh terhadap usaha penerima manfaat. 
Intensitas pengaruh terhadap pemberdayaan ekonomi mustahiq tergantung 
dari potensi penerima manfaat yang dilakukan dalam usahanya dan ketekunan 
dalam usahanya. Semisal ada yang lebih dari enam bulan menerima bantuan 
berupa gerobak dan modal usaha namun karena penerima manfaat tersebut 
tidak konsisten dalam usahanya dan minimnya pengetahuan dalam berbisnis 
maka perubahan belum dapat terjadi. Berbeda dengan penerima manfaat yang 
selama tiga bulan sudah mengindikasikan perubahan pada usahanya menjadi 
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lebih baik karena ketekunan terhadap usaha yang dilakukan dan pengalaman 
dalam menggeluti usaha sebelumnya. 
   Dari pihak DT Peduli Solo juga mengalami kendala tersendiri dalam 
penyaluran bantuan dan kurangnya kontrol yang dilakukan DT Peduli Solo 
kepada penerima manfaat, dimana mustahik tidak pernah melaporkan 
pendapatannya. Setelah menerima bantuan berupa gerobak dan modal usaha, 
penerima manfaat merasa tugasnya telah selesai dalam hubungannya kepada 
pihak DT Peduli Solo setelah menerima manfaat tersebut, akibatnya ada salah 
satu dari penerima manfaat yang menyalahgunakan modal usaha tersebut 
untuk kepentingan lain yang kemudian dijualnya gerobak pemberian DT 
Peduli Solo untuk kebutuhan lainnya pula dikarena kurangnya kontrol yang 
dilakukan pihak DT Peduli. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pada hasil penelitian di atas, penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
 1.  Program Gerobak Barokah DT Peduli Solo merupakan sebuah bantuan 
 di bidang program ekonomi yang dimaksudkan untuk membantu 
 meningkatkan ekonomi masyarakat yang kurang mampu dengan 
 diberikannya modal usaha dan sebuah gerobak. Hikmah yang dapat dipetik 
 adalah bahwa DT Peduli Unit Solo juga berpandangan tidak cukup hanya 
 melihat dari kurangnya perekonomian masyarakatnya saja namun juga 
 semangatnya  untuk berubah memperbaiki keadaan perekomiannya karena 
 kemiskinan itu  juga salah satunya disebabkan karena dirinya sendiri 
 dan hal tersebut  merupakan pilihan hidup setiap orang. Dan hal-hal tersebut 
 mencakup: 
 a. Community Service, dalam pelayanan DT Peduli Solo untuk menerima 
 calon penerima manfaat sudah melalui seleksi yang cukup baik demi 
 memberikan  bantuan yang efektif dan akurat kepada calon penerima 
 mulai dari  penyesuaian kondisi masyarakat sampai potensi calon 
 penerima manfaat dalam berwirausaha. 
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 b. Community Empowerment, untuk menunjang kemandirian para penerima 
 manfaat, DT Peduli Solo sudah menfasilitasinya dengan Gerobak 
 Barokah dan modal usaha melalui program Gerobak Barokah yang 
 dinilai dapat meningkatkan kemandirian dan kebutuhan 
 perekonomiannya agar menjadi lebih baik. 
 c. Community Relation, komunikasi antara pihak DT Peduli Solo dengan 
 penerima manfaat sudah cukup baik dengan dilakukannya pertemuan 
 dalam waktu-waktu tertentu untuk menjaga silaturahim dengan orang-
 orang yang telah menjadi bagian dari program DT Peduli Solo yaitu 
 dengan pembahasan terkait dakwah dan bimbingan terhadap potensi 
 penerima manfaat.  
    DT Peduli Solo juga  menunjukkan kepedulian terhadap 
 masyarakat awam penerima manfaat yang kurang memperhatikan 
 agamanya melalui program Gerobak Barokah tersebut. Dari program 
 inilah penerima  manfaat yang  menjalankan wirausahanya maupun yang 
 mendapatkan modal usaha diarahkan untuk mengikuti setiap kajian-kajian 
 yang diadakan oleh pihak DT  Peduli Solo contohnya seperti kajian  majelis 
 taklim Manajemen Qalbu. Oleh karena itu tujuan dari program 
 Gerobak Barokah, selain perekonomiannya meningkat disisi lain aqidah 
 dan pengetahuan agama Islam dari penerima manfaat pun meningkat.  
 2.  Faktor pendukungnya berupa banyaknya dari mereka yang merasa 
senang dengan kehadiran program Gerobak Barokah DT Peduli Solo karena 
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pada  program tersebut mereka mendapatkan fasilitas yang mendukung untuk 
melanjutkan usahanya. Manfaat utama yang didapatkan dari penyaluran 
bantuan program Gerobak Barokah bagi penerima manfaat adalah adanya 
penambahan gerobak dan modal usaha. Sedangkan disisi terdapat faktor 
penghambat yakni adanya kendala dalam penyaluran bantuan dan kurangnya 
kontrol yang dilakukan DT Peduli terhadap penerima manfaat karena 
pertemuan antara pihak DT Peduli dengan penerima manfaat hanya terjadi 
dalam 1 bulan sekali. 
B. Saran 
   Setelah menyelesaikan penelitian tentang strategi dakwah DT Peduli 
Solo dalam menyampaikan pesan dakwah, maka berikut ini peneliti mencoba 
memberikan saran-saran yang mungkin dapat dilaksanakan oleh pihak terkait: 
   a. Lebih ditingkatkannya lagi jumlah gerobak yang ada agar berperan lebih 
 aktif dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di kota Solo yang 
 tentunya pasti banyak sekali yang membutuhkan manfaat tersebut di 
 beberapa tempat. 
 b. Pihak DT Peduli Solo diharapkan mampu memberikan perhatian lebih 
 besar kepada penerima manfaat agar penerima manfaat pun dapat dipantau 
 lebih detail dan jelas perkembangan usaha dan perihal agamanya, serta 
 potensi mereka untuk terus tumbuh dan membagikan manfaat ilmu 
 tersebut ke orang lain yang juga ingin berwirausaha. 
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 c. Community Service, Sebaiknya persyaratan pendaftaran untuk menjadi 
 penerima manfaat dipermudah tanpa mengurangi data penting dari calon 
 penerima manfaat. 
 d. Community Empowerment, memperbanyak jadwal monitoring kepada 
 penerima manfaat untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak 
 mengenai perkembangan usaha yang dilakukan oleh penerima manfaat. 
 e. Community Relation, memperluas interaksi kepada masyarakat maupun 
 lembaga sosial lain yang ada di kota Solo agar dapat bersinergi untuk 
 mendukung setiap program DT Peduli Solo khususnya program Gerobak 
 Barokah. 
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Transkrip Wawancara 
Informan 
 1. Kepala Program DT Peduli Solo 
 2. Anggota Penerima Bantuan Program Gerobak Barokah DT Peduli Solo 
Daftar Pertanyaan Kepala Program DT Peduli Solo 
 1. Bagaimana peran kepala program dalam menjalankan dan menyukseskan  
  setiap program DT Peduli Solo terutama program Gerobak Barokah? 
 2. Bagaimana cara yang harus dilakukan agar dapat menjadi bagian dari  
  penerima bantuan  program Gerobak Barokah? 
 3. Bagaimana proses kontrol yang dilakukan pihak DT Peduli kepada para  
  mustahik? 
 4. Apa yang membedakan program Gerobak Barokah dengan program UMKM 
  lainnya? 
 5. Bagaimana strategi dakwah kepala program dalam menghadapi keadaan  
  masyarakat di kota Solo? 
 6. Apa saja tugas kepala program di DT Peduli Solo? 
 7. Apa yang dilakukan kepala program DT Peduli Solo dalam meningkatkan  
  antusiasme masyarakat di kota Solo pada setiap kegiatan maupun program  
  DT Peduli Solo? 
 
 
 
 
 8. Apakah media ikut terlibat dalam setiap program DT Peduli Solo? 
 9. Apakah ada komunikasi khusus yang dilakukan oleh kepala program DT  
  Peduli Solo dengan lembaga lain terhadap kemajuan DT Peduli Solo? 
 10. Apakah harapan kepala program DT Peduli Solo ke depan dalam   
  perkembangan strategi  dakwah di setiap program yang dilakukan DT  
  Peduli Solo? 
Daftar Pertanyaan Penerima Bantuan Program Gerobak Barokah 
 1. Bagaimana respon Bapak/Ibu ketika mengetahui program Gerobak Barokah  
  DT Peduli? 
 2. Apa perencanaan dalam memanfaatkan program Gerobak Barokah DT  
  Peduli tersebut? 
 3. Apa hal yang utama yang ingin dicapai Bapak/Ibu setelah menerima bantuan 
  program Gerobak Barokah DT Peduli? 
 4. Apa harapan kedepan terhadap terselenggaranya program Barokah DT  
  Peduli Solo? 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 1 
LAMPIRAN  
TRANSKRIP WAWANCARA 
Profil Informan 
Nama   :Dewi Anita 
Jabatan   : Ketua Program Darrut Tauhid Solo  
Fungsi/Tugas  : Bertanggung jawab atas perencanaan program 
Tanggal dan Tempat : Rabu, 16 Januari 2019 di Kantor DT Peduli Solo 
1.  Tanya: Data yang masuk sebagai calon penerima berapa orang dan dari latar 
 belakang seperti apa? 
 Jawab: Data yang masuk sejumlah 10 orang, selain itu memang dicari untuk  
 penerima bantuan adalah orang yang berkekurangan dalam hal 
 ekonomi,pekerjaannya dan dari latar belakang miskin, kalo 
 pekerjaannya ada yg sebelumnya bekerja dan ada yang belum ada 
 pekerjaan. 
2. Tanya: Bagaimana peserta yang layak untuk mengikuti program ini? 
 Jawab: Ya waktu itu karena udah kebanyakan orang ya jadi ketika kita sudah 
 dapat  datanya kemudian ditanyakan benar nggak begini kan 
 misalnya pak ini  pekerjaannya ini , memang keadaannya seperti ini 
 atau mungkin memang kurang  mampu perlu di telpon,atau beberapa 
 
 
 
 
 yang kita tanyakan,oh iya memang orang  ini  keadaannya seperti ini 
 dan layak dibantu ,cara survey melihat kondisinya  secara 
 langsung kalo yang benar dan tidaknya itu dari situ kita akan 
 merekomendasikan. 
3. Tanya: Bagaimana kondisi yang diharapkan di kota Solo bagi penerima   
 bantuan? 
 Jawab: Kita untuk seperti itu kan tidak cukup hanya melihat dari miskinnya tapi 
 juga  dilihat dari semangatnya kalo memang dia  mendukung dan 
 punya semangat untuk  menjadi lebih baik lagi mungkin pengen 
 berubah memperbaiki ekonominya ya  disitu kita bantu juga karena 
 kemiskinan itu kan juga istilahnya disebabkan karena  dirinya 
 sendiri,pilihan dalam hidup  
4. Tanya: Adakah metode dakwah di dalam program Gerobak Barokah? 
 Jawab:Metode dakwanya tetap ada makanya kita misalnya pas kajian-kajian gitu 
 kan juga ada broadcast/informasi harapannya ya ibu-ibu bisa ikut 
 hadir ke kajian-kajian selain itu juga kita kasih plan-plan juga yang 
 disitu bermuatan dakwah. Kita saat ini mungkin secara materi 
 terbatas atau kurang tapi dengan sedekah misalnya, itu kan hal-hal 
 yang simple ya tapi kan juga bisa kalo bener-bener muzakki. 
5. Tanya: Materi apa saja ang disampaikan kepada penerima bantuan program 
 Gerobak Barokah? 
 
 
 
 
 Jawab: Kalo itu materinya ringan-ringan misalnya usaha itu kan kaya ngitung 
 uang karena kalo memang orang yang  bisa dikatakan baru mulai 
 atau mungkin usahanya asal-asalan kan yang penting saya 
 belanja,yang penting saya mengeluarkan, bisa kembali seperti apa 
 yang saya keluarkan, wes bejo gitu kan,Cuma kan nggak bisa seperti 
 itu. Tetap harus memperkirakan berapa keuntungan yang harus diambil 
 supaya dari keuntungan ini kan bisa digunakan untuk kebutuhan sehari-
 hari atau  bisa buat usaha terus. Judul kajiannya tentang jual beli, 
 istilahnya tentang  manajemen. Yang mengisi dari ketua pondok 
 preneur. 
6. Tanya: Bagaimana proses kontrol yang dilakukan oleh pihak DT Peduli Unit  
   Solo terhadap penerima bantuan? 
 Jawab: Kalo proses controlling kita silaturahmi ke penerima manfaat dan  
  undangan berkumpul di kantor DT Peduli Unit Solo. 
7. Tanya: Adakah yang membedakan program Gerobak Barokah dengan program 
 UMKM lainnya? 
 Jawab: Kalo bedanya mungkin kita dengan UMKM lainnya, kalo yang lainnya 
 langsung dikasihkan dan dalam jumlah banyak, kalo dsini kita nggak 
 seperti itu,harapannya dengan bantuan manfaat ini kita bisa kasih 
 kaillnya supaya ikut bergerak juga semuanya difasilitasi,kan 
 istilahnya juga disinikan kita ingin mengajak ayo sama- sama maju, 
 
 
 
 
 kan disini juga kan kita punya Aa Gym ya ada dakwahnya jadi 
 mungkin harapannya ngajinya ini. 
8. Tanya: Adakah komunikasi khusus yang dilakukan oleh pihak DT Peduli Unit  
  Solo ke depan dalam perkembangan program Gerobak Barokah? 
 Jawab: Iya pengennya kerjasama dengan UMKM,kerjasama semacam itu,  
 apalagi jika kita bisa bersinergi bersama-sama kan perkembangannya 
 lebih cepet secara waktu dan juga dananya.  
9. Tanya: Bagaimana strategi DT Peduli Unit Solo pada program Gerobak  
  Barokah dalam meningkatkan kemampuan pemberdayaan masyarakat? 
 Jawab:Kalo sistemnya dari gerobak barokah itu kan bantuan dalam bidang usaha 
 dan itu kan adapun sisipan-sisipan ada pertemuan disini cuman kalo 
 secara kegiatan yang rutin itu memang belum,karena kalo kita 
 program dakwah dt kan ada majelis taklim manajemen kalbu udah 
 ada sendiri gitu, terdapat follow up berupa kunjungan kepada 
 penerima bantuan dan undangan ke kantor dt peduli unit solo  untuk 
 kajian bersama. 
  Kalo tentang pemberdayaan usahanya itu kan dari awal,dari mereka,pas 
 mengajukan nanti kita dapat rinciannya apa saja yang dibutuhkan secara 
 urgentnya  nah itu dari sini nanti dicari jalan keluarnya maksudnya 
 bareng-bareng berpikir untuk mencari jalan keluarnya.karena kalo 
 nggak gitu kan mungkin ada sih ya beberapa sudah terbiasa 
 mengajukan ke banyak lembaga sosial cuman kalo itu sifatnya hanya 
 
 
 
 
 bantuan sosial kan cepet habis kemudian selesai dan itu nanti juga 
 istilahnya malah membuat kebiasaan tidak turut memandirikan, kalo 
 memang turut memandirikan dikasih berapa gitu memang dikasih 
 tanggung jawab usaha tersebut harus jalan kalo memang itu nanti 
 nggak jalan atau nanti berenti ditengah  jalan kan berarti orang ini 
 nggak ada rasa tanggung jawabnya. 
10. Tanya: Apa faktor pendukung dan penghambat pada program Gerobak  
 Barokah DT Peduli? 
 Jawab: Faktor pendukung dari penerima tetap antusias karena kan memang  
   keinginannya, kadang kan ada yang tidak punya pekerjaan gitu pengen  
  usaha nanti kan itu bisa dibantu, dicari jalan keluarnya. Kalo antusias ya 
  antusias. Kalo faktor pendukungnya ya itu tadi diberikan fasilitasnya.  
 Faktor penghambatnya itu mungkin dari masing-masing pribadi juga ya, 
karena kan mungkin dari penerima manfaatnya kan dari latar belakang 
yang berbeda-beda, memang ada yang sekali dikasih sekian itu memang 
bener-bener amanah tanggung jawab, masih sering laporan kesini juga. 
Karena kan harapannya juga nggak hanya sebatas mengasih tapi juga ada 
menjalin silaturahminya, komunikasinya,  ketika dari mereka ada 
kendala atau apa kan ya kita tau gitu apa yang bisa kita bantu lagi. Dan 
juga ketika kaya gitu kan anggapannya kita juga kan sebagai mitra jadi 
ketika ada suatu kegiatan bisa support dalam program juga. 
11. Tanya: Adakah yang berhasil sukses dan gagal pada penerima bantuan? 
 
 
 
 
 Jawab: Kalo sampai saat ini yang berhasil ada beberapa, ada yang berjalan terus 
 sampai saat ini dan itu memang istiqomah, ada satu juga yang 
 istilahnya berhenti ditengah jalan. Faktornya bisa dari pribadi 
 masing-masing itu karena kebiasaannya ke lembaga-lembaga  sosial 
 gitu kan, terus dikasih bantuan ternyata  kebutuhann yaitu 
 semakin banyak dan memang tidak bisa memanage pengeluaran 
 dengan baik. Jadinya sudah diamanahi terus akhirnya kebutuhannya 
 semakin banyak dan tidak tau jalan keluarnya jadi gerobaknya dijual.  
12. Tanya: Apa gambaran ke depan program Gerobak DT Peduli Unit Solo? 
 Jawab: Gerobak Barokah itu menjadi benar-benar dapat memasok ekonominya 
 penerima  manfaat maksudnya mungkin ada yang beberapa kan 
 potensinya memasoknya itu bagus, sebenernya kalo itu memang 
 benar-benar bisa dioptimalkan dan bisa  menghasilkan sebuah produk 
 kan lumayan bisa benar-benar mengangkat perekonomiannya, dan 
 gambaran saya ke depan dulu kan bisa istilahnya kaya kita juga 
 ada program desa ternak mandiri, ada tani mandiri nah tani ini nanti 
 misalkan produk-produk itu bisa diberdayakan untuk bisa dijual di kota 
 jadi kota  itu yang mau usaha misalkan singkong keju jadi mungkin 
 singkongnya dari tani mandiri itu, setelah panen dikasihkan disini. 
 Jadi dari produk-produknya desa, memang mengelola, karena 
 memang di desa menjual seperti itu memang susah karena banyak 
 dan mungkin nanti bisa dibawa kesini untuk dikelola dan 
 keinginannya ada koperasinya jadi masing-masing orang yang bener-
 
 
 
 
 bener potensi menghasilkan produk apa nanti kan bisa kita buatkan 
 tempatnya juga. Intinya seperti itu. 
  
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
Profil Informan 
Nama : Dembi 
Penerima Manfaat 
Tempat dan Waktu : Senin, 25 Januari 2019 di Rumah Bapak Dembi   
  beralamat Turisari gang 6 no.4 Mangkubumen   
  Banjarsari,Surakarta 
1. Tanya:Bagaimana respon Bapak ketika mengetahui mendapatkan gerobak  
     barokah? 
Jawab: kaget tau-tau dapet gerobak itu tapi nggak sesuai dengan yang diharapkan 
   karena bentuk yang tidak sesuai. Bantuan dari dt, buat beli Loyang dan  
   kompor, tapi ternyata anak saya maju mundur,setelah lulus naknya belom 
   tau mau jadi apa,nah dari pada saya nunggu lama2 pas liburan ini saya  
   bikin kue lagi,roti cubit. 
2. Tanya: Setelah mendapatkan bantuan terserbut apa yang ingin dilakuin   
    selanjutnya?  
  Jawab: Mau berjualan tapi harus mengatur waktu untuk berjualan karena harus  
   mengurus anak juga yang masih TK. Proses penjualan,sementara ini  
   saya titipkan, ada 6 tempat untuk dititipkan harganya 1 kue cubit itu  
   Rp.1.200 dan biasanya yang saya titipkan menjual lagi Rp.1500 jadi  
 
 
 
 
   saya untung Rp.300 rupiah kalo satu kue cubit itu laku. Keuntungan per 
   harinya kira-kira laku 75 buah,ya kadang-kadang ada yg balik,nah kalo  
   dapet untungnya ya kalo dapet pesenan kaya waktu itu dapet pesenan  
   150 buah, itu baru untung,kalo gak ada pesenan kan saya mepet   
   untungnya. Kalo seminggu biasanya dapet 3x pesenan  
 Tanya: Bagaimana rencana ke depan untuk mengembangkan usaha bapak?  
 Jawab: Nanti kan dikembangin mas,nanti bisa dikasih toping atau coklat,apa  
  keju,dari situ bisa nambah keuntungan juga missal dari 1500 jd 2000,  
  kalo berkembang insya Allah kan bisa nambah 2-3 gerobak lagi. Tapi  
  ini mau mulai lagi kok pas lagi hujan,pas hujan deres pernah nggak laku 
  sama sekali. Karena mungkin kalo musim hujan kan orang jadi males  
  keluar rumah. Ya saya terimakasih udah dibantu,justru saya nggak enak 
  dibantu terus,ngerepotin dt peduli terus, udah dibantu dari modal juga  
  buat usaha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
